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ABSTRAK
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Wisatawan.
Penelitian yang berjudul ‘Prospek Pengembangan Wisata Islami di Banda
Aceh’. Bertujuan untuk mengetahui kebijakan pemerintah kota Banda Aceh dalam
mengembangkan wisata islami di Banda Aceh, untuk mengetahui model objek
wisata Islami, dan untuk mengetahui bagaimana tanggapan wisatawan terhadap
keberadaan wisata islami di Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Dalam
mengumpulkan data penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah kota Banda Aceh
memiliki kebijakan tersendiri dalam mengembangkan wisata islami yang sesuai
dengan qanun syari’at Islam. Dalam hal tesebut itu untuk mengembangkan wisata
islami pemerintah Kota Banda Aceh melakukan perencanaan pengembangan,
pengelolaan, pemeliharaan melalui sosialisasi; mulai dari melaksanakan kegiatan-
kegiatan kepariwisataan serta kegiatan yang mendukung pariwisata. Misalnya,
mengadakan event festival pariwisata seperti Festival Halal Food Mie Aceh.
Perencanaan pengembangan wisata islami mulai ditingkatkan sejak
dilauncingkannya (diluncurkan) pertama kali ‘’Visit Banda Aceh Years tahun
2011’. Pemerintah kota Banda Aceh juga mengelola beberapa objek wisata yang
ada di Banda Aceh seperti objek wisata Kapal PLTD Apung sebagai objek wisata
islami. Kendala-kendala yang dialami dalam mengembangkan wisata islami di oleh
pemerintah Kota Banda Aceh yaitu pandangan negatif masyarakat terhadap konsep
wisata islami, kurangnya fasilitas, keterbatasan tenaga kerja, kurangnya sumber
Daya manusia dibidang kepariwisataan.
Dari beberapa objek wisata di Banda Aceh, Mesjid Raya Baiturrahman,
Museum Tsunami, Kapal PLTD Apung, Makam Syaih Kuala merupakan bagian
dari objek wisata islami yang berkembang di Banda Aceh. Beberapa tanggapan
wisatawan (mancanegara dan nusantara) terhadap wisata islami di Banda Aceh
salah satunya, wisata islami merupakan sebuah konsep pariwisata yang dapat
membantu perkembangan destinasi wisata itu sendiri. Kemudian tanggapan lainnya
seperti; bahwa keberadaan wisata islami itu masih belum maksimal, meskipun
Banda Aceh memiliki ragam daya tarik wisata sebagai destinasi wisata islami.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ’AUDAH
Arab Transliterasi Arab Transliterasi
ا Tidak disimbolkan ط Ṭ (titik di bawah) 
ب B ظ Ẓ (titik di bawah) 
ت T ع ‘
ث Th غ Gh
ج J ف F
ح Ḥ (titik di bawah) ق Q
خ Kh ك K
د D ل L
ذ Dh م M
ر R ن N
ز Z و W
س S ه H
ش Sy ء `
ص Ṣ (titik di bawah) ي Y
ض Ḍ (titik di bawah) 
Cacatan:
1. Vokal Tunggal
 ◌َ(fathah) = a misalnya, ثدح ditulis hadatha
 ◌ِ(kasrah) = i misalnya, لیق ditulis qila
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 ◌ُ(dammah) = u misalnya, يور ditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap
(ي) (fathah dan ya ) = ay, misalnya, ةریرھ ditulis Hurayrah
(و) (fathah dan waw) = aw, misalnya, دیحوتditulis tauhid
3. Vokal panjang
(ا) (fathah dan alif) = ā, (a dengan garis diatas) misalnya, ناھرب ditulis
burhān
(ي) (kasrah dan ya) = ī, (i dengan garis diatas) misalnya, قیفوت ditulis
taufīq 
(و) (dammah dan waw)=ū,  (u dengan garis diatas) misalnya, لوقعم ditulis
ma’qūl
4. Ta` Marbutah ( ة)
Ta` Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah (t), misalnya ىلولاا ةفسلفلا= al-falsafat al-ūlā. 
Sementara ta` marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h), misalnya:  ةفسلافلا تفافتditulis Tahāfut al-Falāsifah. ةیانلاا لیلد
ditulis Dalīl al-`ināyah. ةلدلاا جھانمditulis  Manāhij al-Adillah. 
5. Syaddah (tasydid)
Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambang  ّ◌, dalam
transliterasi dilambangkan dengan huruf yang mendapat syaddah,
misalnya ةیملاسإ ditulis islāmiyyah. 
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6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
transliterasinya adalah al, misalnya: سفنلاditulis al-nafs, dan فشكلاditulis
al-kasyf.
7. Hamzah (ء) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan
dengan (`), misalnya: ةكئلامditulis malā`ikah, ئزجditulis juz`i. Adapun
hamzah yang terletak diawal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa
Arab, ia menjadi alif, misalnya: عارتخاditulis ikhtira`.
Modifikasi
1. Nama orang yang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Wacana pariwisata sangat menarik untuk dikaji. Dewasa ini pariwisata
sudah berkembang dimana-mana di negara berkembang maupun negara maju,
Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dikenal dengan daerah maritim
serta memiliki keberagaman budaya, etnis, suku maupun bahasa. Oleh karena itu,
Indonesia menjadi salah satu daerah tujuan wisata bahkan seluruh wilayah di
Indonesia memiliki ragam wisata. Keberagaman wisata yang dimiliki oleh negara
Indonesia menjadi perbincangan atau topik yang hangat1 dikalangan masyarakat,
baik pariwisata dipandang secara Akademis, Sosiologis, Pendidikan maupun
Agama.
Perkembangan pariwisata di Indonesia dengan keunikan kepariwisataan
yang dimiliki juga dapat membantu pembangunan daerah atau wilayah misalnya
dari segi sektor perekonomian atau sumber daya manusia dan lainnya. Sehingga,
pariwisata yang memiliki daya tarik objek wisata masing-masing berdampak
terhadap masyarakat atau para peminat wisata (wisatawan), lingkungan, budaya,
agama bahkan aspek sosial dan lainnya.2
______________
1 Hangat dalam artian terkenal atau masyhur atau yang sedag populer
2 Hasny Sutiarani, Fitri RahmaFitria, Dampak Keberadaan Dusun Bambu Terhadap
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Kertawangi Kecamatan Cisarua, Vol. 1 Nomor 1
(Program Studi Majajemen Resort dan Leisure Fakultas pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Universitas Indonesia, 2015), h. 2
2Dinamika perkembangan dan kemajuan pariwisata di Indonesia memiliki
pola tersendiri untuk mengelola wisata seindah dan seunik mungkin. Sehingga,
banyak tempat wisata dikunjungi masyarakat atau wisatawan lebih memerhatikan
kualitas atau kualifikasi untuk memenuhi keinginan dan keuntungan sendiri
misalnya, bersenang-senang, hiburan. Bersenang-senang atau hiburan sangat
identik dilakukan pada hal yang bersifat konser seperti konser musik atau hiburan
lainnya, bahkan ada yang sampai mabuk-mabukan yang sangat identik terhadap
perilaku atau tingkah laku yang buruk (negatif). Apalagi di zaman perkembangan
globalisasi yang telah mendunia banyak beredar tekhnologi-tekhnologi yang dapat
memebantu seseorang untuk mengakses informasi dengan cepat. Sehingga, saat ini
sangat mudah untuk mendapatkan informasi tentang wisata (lokasi-lokasi wisata)
yang sifatnya bebas, yang dapat menimbulkan keinginan/minat dari banyak orang
untuk mendapatkan pengalaman baru, melepaskan tekanan-tekanan hidup selama
bekerja memanfaatkan tempat wisata sebagai ajeng yang lagi trens (marak
berkembang) seperti pacaran, mabuk mabukan, hiburan dan lain-lain yang sifatnya
sangat jauh dari prilaku baik. Timbulnya hal demikian, dapat disebabkan karena
kurangnya pemahaman terhadap makna pariwisata itu sendiri, pariwisata dipahami
hanya sebatas melepas lelah atau hura-hura (bersenang-senang).
Namun meskipun demikian, Aceh memiliki konsep tersendiri dalam
mengembangankan pariwisata. Provinsi Aceh atau dikenal dengan Serambi Mekah
mayoritas penduduknya muslim (beragama Islam) merupakan salah satu provensi
yang mempopulerkan pariwisata dan memiliki banyak tempat-tempat wisata yang
3terkenal serta memiliki perencanaan yang bagus terhadap pengembangan
pariwisata itu sendiri.3
Aceh adalah salah satu Daerah Tujuan Wisata (DTW).4 DWT adalah suatu
yang dapat dilihat pemandangan alam, peninggalan purbakala, sejarah, pertunjukan
atau suatu yang dapat dibeli seperti barang unik/cendramata bahkan suatu yang
dapat dimakan dan dinikmati misalnya udara sejuk. Aceh juga dikenal dengan
lautnya yang indah, hutannya yang lebat, panorama keindahan alam dan disisi lain
Aceh juga memiliki keberagaman kebudayaan, etnis, suku, bahasa, tempat
bersejarah, dan lain-lain. Hal tersebut menyebabkan banyak tempat yang dapat
dijadikan sebagai daya tarik wisata (objek wisata).5 Hampir semua daerah di Aceh
mempunyai tempat wisata yang unik dan dapat dimanfaatkan.
Model-model wisata di Aceh sangat berpengaruh terhadap perkembangan
pariwisata itu sendiri, keberadaan perkembangan pariwisata tersebut juga dapat
memberikan kontribusi terhadap kehidupan masyarakat dan pembangunan
masyarakat Aceh. Oleh karena itu, banyak kalangan masyarakat yang mendapatkan
pekerjaan dari perkembangan pariwisata seperti berjualan di tempat-tempat wisata,
karyawan restoran, pemandu wisata, karyawan hotel, pedagang kaki lima dan lain-
lain. Oleh karena itu, kegiatan pariwisata tidak hanya menjadi sebuah aktivitas
masyarakat berpindah dari satu tempat ke tempat lain dalam waktu yang singkat.
______________
3 Nunung Yuli Eti, Selayang Pandang Nanggroe Aceh Darussalam, (Klaten: Intan
Pariwara, 2009), h. 1
4 Ahmad, ‘’Potensi Objek Wisata Kabupaten Aceh Tengah dalam Mengembangkan
Pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah’’, Skripsi (Medan: Universita Sumatra Utara, 2008), h. 2
5 Rahmadhani, Menuju Industri Pariwisata Aceh Berbasis Bencana, (Banda Aceh: Dinas
Kebudayaan Pariwisata Aceh, 2014), h. 1-2
4Namun kegiatan wisata juga merupakan intraksi sosial masyarakat yang dapat
dilihat dari hubungan antara wisatawan dengan wisatawan, hubungan antara
wisatawan dengan masyarakat biasanya terkait dengan karakristik, tata krama,
tingkah laku dan pergaulan.6
Meraka yang datang untuk menikmati keindahan dan keunikan dari
keanekaragaman wisata di Aceh tidak hanya masyarakat asli namun mereka yang
datang dari luar daerah Aceh seperti dari Jakarta, Jawa, Malaysia dan lain-lain.
Perkembangan pariwisata di Aceh sangat erat hubungannya dengan
keagamaan mayoritas masyarakatnya yaitu agama Islam, Islam yang sudah
berabad-abad hadir ditengah-tengah kehidupan masyarakat Aceh dan menjadi
bagian dari masyarakat dengan berbagai ragam corak kehidupan masyarakat Aceh
dari zaman ke zaman. Sehingga dalam proses pengembangan pariwisata di Aceh
seharusnya yang lebih utama berkembang adalah pariwisata islami atau wisata
berbasis syari’at Islam karena syari’at Islam sudah menjadi sebuah sistem atau
aspek sosial dalam kehidupan masyarakat Aceh.
Wisata islami atau Pariwisata yang disandarkan kepada syari’at Islam yaitu
pelestarian pariwisata sesuai ajaran Islam yang diwujudkan dalam pemaknaan dan
pencapaian prilaku atau pergaulan sebagai sebuah tuntutan ajaran agama itu sendiri
‘’syahriah’’ yang mencakup aspek muamalah, sosial budaya dan sosial ekonomi
yang bertujuan untuk memberikan manfaat, menambah dan memperkuat
silahturrahmi, membantu peningkatan potensial pembangunan, perekonomian,
______________
6 Bambang Udoyono, Sukses Menjadi Pramuwisata Profesional, (Jakarta: Kesaint Blanc,
2008), h. 1
5pendidikan, peningkatan penghasilan kerja, penyediaan lapangan pekerjaan,
peningkatan kualitas pemahaman kehidupan sosial dan budaya masyarakat,
mendapatkan kesejahteraan, kenyamanan, penunaian ibadah spiritual (berziarah)
dan lain-lain.
Untuk mengindentifikasikan pariwisata dengan aktivitas kehidupan
masyarakat dapat diwujudkan atau dapat dihubungkan dengan segala aspek
kehidupan masyarakat seperti wisata dikaitkan dengan kegiatan penunaian ibadah
khusus dalam Islam yakni keharusan menunaikan ibadah seperti haji dan umrah
bagi yang mampu. Di samping itu, wisata juga dapat dikaitkan dengan pengambilan
pelajaran dan peringatan disetiap perjalanan kehidupan manusia, karena setiap
perjalanan kehidupan manusia terdapat pelajaran sebagai peringatan untuk
menjalani kehidupan yang lebih baik. Seperti, dalam Al-qur’an surat al-Ankabut
ayat 20:
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‘’Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah
menciptakan (manusia) dari permulaanya, kemudian Allah menjadikannya
sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu’’. (QS. Al-
Ankabut: 20).
Sungguh Agung ayat ini diturukan kepada seluruh umat manusia untuk
melakukan segala sesuatu harus selalu didasari niat awal dari pekerjaan tersebut
untuk menuju/melihat bagaimana pelajaran-pelarajan dan peringatan bagi orang-
orang yang lalai siapa akan dirinya.
Dewasa ini, lagi-lagi konsep pariwisata Islam sangat populer didunia Islam
yang sering disebut dengan wisata halal seperti Timur Tengah yaitu sebuah konsep
6wisata yang bernilai dakwah, manfaat, serta pengenalan terhadap kebudayaan Islam
(Islamic Kultural). Dalam hal ini mengundang banyak orang untuk melestarikan
berbagai wisata dengan upaya yang disandarkan kepada syari’at Islam atau disebut
dengan wisata Islam.
Pola pikir pariwisata di dalam Islam membuat perhatian pemerintah bahkan
masyarakat Aceh untuk mengembangkan pariwisata sesuai dengan potensi ajaran
Islam sebagai inspirasi perkembangan pariwisata sekaligus perkembangan wisata
Islami di Aceh, disatu sisi dilihat juga bahwa Aceh dikenal dengan syari’at Islam.
Sehingga dalam waktu yang sama pemerintah melakukan berbagai upaya untuk
perkembangan pariwisata di Aceh dan membentuk sebuah peraturan yang terkait
dengan peraturan daerah Aceh tentang pariwisata dalam Qanun Aceh No. 8 Tahun
2013 tentang kepariwisataan disebutkan dalam BAB I pasal 1 nomor 11-18 terkait
dengan maksud pariwisata itu sendiri dan dalam BAB II pasal 2 menyatakan bahwa
pariwisata tersebut berasaskan Islam dan imam, kenyamanan, keadilan, kerakyatan,
kebersamaan, kelestarian, keterbukaan, dan adat budaya serta kearifan lokal,
sedangkan tujuan dan fungsi pariwisata disebutkan dalam pasal 3 yaitu
kepariwisataan Aceh bertujuan melestarikan, mempromosikan, mendayagunakan
dan mengangkat nilai-nilai sejarah dan budaya Aceh yang islami selanjutnya
kepariwisataan Aceh berfungsi untuk mensyukuri nikmat Allah SWT,
meningkatkan taraf hidup jasmani dan rohani serta menambah pengetahuan,
pengalaman dan lain-lain.7
______________
7 https://jdih.acehprov.go.id/qanun/FD_Qanun_Aceh_Nomor_8_Tahun_2013.pdf, pada 9-
12-2016
7Di samping itu, Dinas Kebudayaan dan Kepariwisataan Aceh Tahun
2012/2017 menyatakan bahwa pemerintah Aceh melakukan beberapa upaya untuk
membina dan melindungi kebudayaan dan kesenian Aceh dengan falsafah hidup
dan nilai-nilai budaya Aceh yang islami disebutkan dalam Undang-undang Nomor
11 tahun 2006 pasal 221 ayat 1. Beberapa upaya yang dilakukan pemerintah seperti
yang disebutkan diatas terkait dengan pemahaman bahwa dunia wisata adalah
bagian dari kebutuhan jasmani dan rohani manusia yang terbimbing untuk
melakukan sesuatu yang mengarah kepada kebaikan dan kebenaran terjauh dari
yang namanya perbuatan maksiat dan terhindar dari ketidakpedulian terhadap
ajaran agama Islam. Misalnya, cara berpakaian yang dibolehkan dan dibiasakan
menggunakan busana muslim atau muslimah, tidak melakukan perbuatan yang
tidak sesuai dengan syari’at Islam untuk menghindari kejadian-kejadian buruk pada
masyarakat yang tinggal di sekitar tempat wisata dan bagi para wisatawan, supaya
terciptanya Akhlakul karimah.
Namun dari sekian banyak upaya yang dilakukan masih sangat sedikit yang
telah berkembang, kenyataannya banyak pariwisata yang berkembang tidak sesuai
dengan ajaran Islam banyak objek wisata dimanfaatkan (disalahgunakan) hanya
sebatas memenuhi keinginan untuk bersenang-senang semata. Sehingga banyak
menimbulkan kejadian yang tidak sesuai dengan ajaran Islam seperti terjadinya
kejahatan, perjudian, perkelahian, pencurian dan kecuragaan, khalwat dan lain-lain.
Padahal masih banyak tempat (objek) wisata di Aceh yang dapat
dikembangkan dan dilestarikan sesuai dengan ajaran Islam yaitu pariwisata yang
bertujuan untuk kebaikan atau perbuatan yang tidak mengakibatkan dosa (mulia),
8sebagai perjalanan mengingat Allah dan tidak mengesampingkan urusan agama
dalam bentuk wisata apapun sebagai perwujudan dalam pemaknaan dan pencapaian
sebuah tuntutan ajaran agama Islam.
Dari uraian diatas, maka pokok penelitian ini adalah pengembangan wisata
islami di Banda Aceh dengan Judul ‘’Prospek Pengembangan Wisata Islami di
Banda Aceh’’.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kebijakan pemerintah kota Banda Aceh dalam
megembangkan wisata islami?
2. Apa saja model objek wisata islami yang berkembang di Banda Aceh?
3. Bagaimana tanggapan wisatawan (mancanegara dan nusantara)
terhadap keberadaan konsep wisata islami di Banda Aceh?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengatehui kebijakan pemerintah kota Banda Aceh dalam
megembangkan wisata islami.
2. Untuk mengetahui model objek wisata islami yang berkembang di
Banda Aceh.
93. Untuk mengetahui tanggapan wisatawan (mancanegara dan nusantara)
terhadap konsep wisata islami di Banda Aceh.
Sedangkan Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat terhadap:
1. Penulis, untuk penulis sendiri semoga penelitian ini dapat menjadi
pengetahuan tentang pengembangan wisata islami di Banda Aceh oleh
pemerintah Kota Banda Aceh.
2. Pemerintah/ Masyarakat/ Wisatawan, supaya dapat menjadi sebuah
inspirasi baru dari wisata islami untuk kemajuan pariwisata di Kota
Banda Aceh.
3. Akademis, adapun manfaat penelitian ini secara akademis dapat
menjadi ajuan maupun rujukan bagi siapa saja yang tertarik dalam
mengkaji wisata islami. Disamping itu, diharapkan dapat memperkaya
kepustakaan Prodi Sosiologi Agama sebagai prodi termuda di Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-raniry Banda Aceh.
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan sebuah kajian yang mengkaji tentang pokok-
pokok bahasan yang berkaitan dengan masalah yang penulis kaji. Kajian pustaka
ini penulis buat untuk menguatkan bahwa pembahasan yang penulis teliti belum
pernah ditulis atau tidak sama dengan penelitian orang lain. namun setelah penulis
melakukan studi kembali, penulis mendapatkan ada beberapa karya ilmiah atau
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skripsi. Dari beberapa tulisan tersebut membahas topik yang ada hubungannya
dengan tulisan ini, diantaranya seperti:
Skripsi Fakultas Pertanian yang di tulis oleh Mahasiswa Universitas
Udayana, yang bernama Niwayan Putu Artini dengan judul ‘’Peranan Desa Adat
Dalam Pengelolaan Kepariwisataan (Studi Kasus Di Desa Adat Seminyak,
Kecamatan Kuta, Kabupaten Bandung)’’, tulisan ini berisi tentang sejauh mana
peranan desa adat Seminyak dalam mengelola perkembangan kepariwisataan di
wilayahnya dan bagaimana perannya terhadap pengelolaan pedagang pantai yang
berasal dari berbagai daerah yang jumlahnya yang cukup banyak agar tidak
menimbulkan konflik antar pedagang dan konsumen.8
Skripsi Fakultas Sosial dan Humaniora ditulis oleh Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang bernama Arif Rohman dengan
judul ‘’Peran Kelompok Sadar Wisata Terhadap Pekembangan Pariwisata Pantai
Baron dan Pindun (Studi Komporasi Sadar Wisata Pantai Baron dan Dewa Bejo)’’
tulisan ini berisi tentang bagaimana peran kelompok sadar wisata terhadap
perkembangan objek wisata Pantai Baron dan Goa Pindul serta untuk mengetahui
faktor pendorong maupun penghambatatnya dalam perkembangan objek wisata
Pantai Baron dan Goa Pindul.9
______________
8 Niwan Putu Artini dan Igaa Lies Anggreni, ‘’Peranan Desa Adat dalam Pengelolaan
Kepariwisataan’’ Skripsi, (Denpasar: Jurusan Sosial Ekonomi Fakultas Pertanian Universitas
Udayana), h. 1
9 Arif Roman, ‘’Peran Kelompok Sadar Wisata Terhadap Perkembangan Pariwisata Pantai
Baron dan Pindul, Skripsi (Yogyakarta: Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2014), h. 7
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Skripsi Fakultas Teknik ditulis oleh Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta, yang bernama Hanif Ashidiqi dengan judul
‘’Pengembangan Desa Wangen Sebagai Kawasan Wisata Islami’’ tulisan ini berisi
tentang bagaimana pengembangan desa Wangen sebagai wisata islami dan
bagaimana sirkulasi serta batasan pengembangan wisata islami.10
Tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan wisata fokus penelitiannya di
Aceh, seperti; Tulisan oleh Staf Pengajar FKIP Universitas ABULYATAMA
Banda Aceh, yang benama Mahyuzar dengan judul ‘’Aktivitas Promosi dalam
Pengembangan Pariwisata di Sabang Nangroe Aceh Darussalam’’ tulisan ini
berisi tentang Kota Sabang sebagai tolak ukur pengembangan Pariwisata di Aceh.11
Tulisan lain tentang pariwisata, Buku ditulis oleh M. Business (Australia)
yang bernama Rahmadhani di Banda Aceh dengan judul “Menuju Industri
Pariwisata Aceh Berbasis Bencana’’ tulisan ini berisi tentang pengetahuan dan
pengalaman kebencanaan dengan masyarakat melalui pendekatan kepariwisataan
sebagai media mitigasi, rekreasi, evakuasi, melalui Mesuem Tsunami.12
Dari beberapa tulisan di atas, juga terdapat beberapa tulisan khususnya
tulisan yang penelitian di Aceh terkait tentang kepariwisataan, tulisannya lebih
menekankan kepada bagaimana mengembangkan kepariwisataan Aceh dengan
upaya tersendiri. Seperti, peninggalan tsunami sebagai upaya pengembangan
______________
10 Hanif Assidqi, ‘’Pengembangan Desa Wangen Sebagai Kawasan Wisata Islami’’,
Skripsi, (Surakarta: Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta,
2016), h. 3
11 Mahyuzar, ‘’Aktivitas Promosi dalam Pengembangan Pariwisata di Sabang Nangroe
Aceh Darussalam’’ Skripsi, (Banda Aceh: FKIP Universitas ABULYATAMA), h. 1
12 Rahmadhani, Menuju Industri Pariwisata Aceh Berbasis Bencana, (Banda Aceh: Dinas
Kebudayaan Pariwisata Aceh, 2014), h. 15-25
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industri pariwisata. Sedangkan, yang menjadi pokok penelitian penulis tentang
bagaimana perkembangan wisata islami serta bagaimana upaya pemerintah kota
Banda Aceh dalam mengembangkan wisata islami di Banda Aceh. dalam penelitian
ini yang menjadi kelebihannya adalah upaya pengembangan pariwisata melalui
pengembangan wisata islami oleh pemerintah Kota Banda Aceh.
E. Definisi Operasional
1. Wisata Islami
Wisata islami adalah konsep wisata yang didasari syari’at Islam atau ajaran
agama Islam ‘’Sebuah perjalanan yang dilakukan oleh umat secara berkelompok
atau sendirian dari satu tempat tinggal ke tempat yang lain dengan tujuan ibadah
(perbuatan mulia)’’. Yang saya maksud wisata islami dengan tujuan mulia disini
adalah sebuah perjalanan yang dilakukan oleh wisatawan baik perorangan maupun
kelompok yaitu konsep wisata yang benilai dakwah, manfaat serta pengenalan
terhadap kebudayaan Islam.13
2. Pengembangan Pariwisata
Kegiatan pembangunan kepariwisataan, pada hakikatnya melibatkan peran
seluruh kepentingan yang bersangkutan. Pihak yang bersangkutan dalam
pengembangan kepariwisataan yakni pemerintah, swasta, dan masyarakat.14
Pengembangan pariwisata merupakan suatu rangkaian atau upaya untuk
mewujudkan keterpaduan atau kecocokan dalam penggunaan berbagai sumber daya
______________
13 http://web.biz.uwa.edu.au/staff/jmurphy/Touirsm_and_Islam pdf, pada 12-11-2016
14 Arif Roman, ‘’Peran Kelompok Sadar Wisata Terhadap Perkembangan Pariwisata Pantai
Baron dan Pindul’’, Skripsi, (Yogyakarta: Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2014), h. 5
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pariwisata dalam pengembangan sebuah objek wisata dibutuhkan adanya fasilitas
yang berfungsi untuk pelengkap dan memenuhi berbagai kebutuhan wisatawan.
Untuk membatu perkembangan pariwisata berdirilah sebuah organisasi
yang bertujuan menjaga pembangunan pariwisata untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi, kemakmuran, perdamaian, kesejahtraan, HAM tanpa
membedakan ras, suku, etnis, kelamin, bahasa, agama yaitu Organisasi Pariwisata
Dunia ‘’World Tourism Organization (WTO)’’.15 Kemudian, di Indonesia juga
pemerintah menata rapi tentang istilah pariwisata dalam UU no.10 tahun 2009
tentang pariwisata yaitu ‘’berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha,
pemerintah dan pemerintah daerah’’.
Di Aceh masalah pariwisata ditetapkan pemerintah dalam qanun Aceh
nomor 8 Tahun 2013 tentang kepariwisataan: ‘’Bahwa penyelengaraan
kepariwisataan di Aceh merupakan upaya untuk mewujudkan peningkatan
kesejahtraan rakyat melalui perluasaan dan pemerataan kesempatan berusaha dan
lapangan kerja, mendorong pembangunan dan meningkatkan pendapatan Aceh,
menumbuhkan rasa cinta tanah air, serta melestarikan sejarah dan budayanya’’.
F. Metode Penelitian
Pada dasarnya dalam setiap penulisan karya ilmiah selalu memerlukan data
yang pasti (lengkap) dan objektif serta metode dan cara tertentu sesuai dengan
permasalahan yang dibahas. Maka dalam pembahasan skripsi ini, penulis
______________
15 Frans Gromang, Tuntunan Keselamatan dan Keananan Wisatawan, (Jakarta: Pradnya
Paramita, 2003), h. 5
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mengunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang masih bersifat sementara
dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti berada dilapangan.16 Dalam
pengumpulan data, teknik yang penulis gunakan yang berhubungan dengan objek
kajian penelitian penulis mengunakan metode penelitian lapangan (field research)
yaitu mengumpulkan berbagai informasi dan data-data dari lokasi penelitian.17
Penelitian ini dilakukan di Banda Aceh secara langsung ke beberapa tempat atau
lokasi yang bersangkutan melalui observasi, wawancara, dan pengambilan
dokumntasi untuk mengumpulkan informasi dan data-data. Lokasi tersebut yaitu;
penelitian di Kantor Dinas Pariwisata. Kemudian penelitian dilakukan di beberapa
tipologi objek wisata yang ada di Banda Aceh: mesjid Raya Baiturrahman di Jl.
Muhammad Jam no.1 Banda Aceh, Museum Tsunami di Jl. Iskandar Muda
kecamatan Merauksa, Kapal PLTD Apung di desa Punge Blang cut Banda Aceh,
Makam Syiah Kuala di kampung Deah Raya kecamatan Syiah Kuala, Rumah Aceh
tepatnya di desa Lampisang kecamatan Pekan Bada.
Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian nantinya penulis berusaha
disajikan dengan menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif merupakan
metode yang digunakan untuk menyelidiki/ menggambarkan keadaan, kondisi,
gejala atau hal-hal lainnya yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan
penelitian.18
______________
16 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, cet ke IV, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2004),
h. 35
17 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja
Grapindo Persada, 2004), h. 30
18 Suharsimi Ariokunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina
Ilmu, 1993), h. 3. & Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Pustaka
Utama, 1991), h. 30
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1. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu langkah atau cara yang digunakan
untuk mendapatkan data atau informasi penelitian yang sedang dan akan diteliti.
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah:
a. Observasi
Observasi atau penelitian lapangan merupakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini
akan dilakukan oleh penulis di empat tipologi tempat (objek) wisata yaitu mesjid,
museum, monumen sejarah dan makam. Penulis akan secara langsung mendatangi
tempat penelitian tersebut dengan menentukan durasi waktu (hari dan jam) sesuai
dengan kondisi tempat wisata yang diteliti.19
b. Wawancara
Wawancara (interview) merupakan salah satu alat yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data atau informasi dengan cara mengajukan sejumlah
pertanyaan secara lisan dan untuk dijawab secara lisan (face to face) yaitu dengan
orang yang dapat memberikan informasi tentang penelitian yang ingin diteliti oleh
peneliti atau sering disebut dengan informan.20 Dalam penelitian ini wawancara
dilakukan dengan mewawancarai beberapa orang yang bersangkutan atau yang
paham tentang pariwisata seperti: Kepala Dinas/ pengurus dinas kebudayaan dan
kepariwisataan Banda Aceh, wisatawan sekitar 4 atau 5 (tiga/ lima) yaitu yang
terdiri dari wisatawan asing dan lokal, setiap objek wisata terdiri dari satu atau dua
______________
19 Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bineka Cipta, 2005), h. 158
20 Hafied Canggara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Pres, 2011), h. 32
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wisatawan, pemandu wisata 3 (tiga) orang, masyarakat yang tinggal disekitar
lingkungan tempat wisata (warga, pedagang atau pendatang) dan para intelektual
(guru/ dosen/ tengku/ ulama, dll).
c. Dokumentasi
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti diatas,
peneliti mengambil dokumentasi berupa foto, video atau bukti peninggalan atau
arsip-arsip yang ada ditempat wisata guna untuk memperakurat kebenaran data dan
mempermudah penulis menyajikan hasil penelitian.
2. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca. Untuk mengolah data kualitatif supaya dapat diambil
kesimpulannya atau makna yang valit dengan membuat ringkasan dari data-data
yang diperoleh penulis di lapangan. Analisi data juga dilbuat sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan sesudah dilapangan.
Teknik analis data ini dimulai dari menelaah dan melihat seluruh data yang
tersedia baik yang diperoleh melalui studi wawancara, observasi dan pengambilan
dokumntasi kemudian disajikan dengan menggunakan metode deskriptif. Metode
deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau melukiskann realitas sosial yang
kompleks yang ada didalam masyarakat.21 Metode deskriptif merupakan metode
yang sangat identik kepada pendapat atau ide dari ucapan, tulisan dan perilaku
objek penelitian yang diamati oleh peneliti.
______________
21 Alamsyah Taher, Metode Penelitian Sosial, (Banda Aceh: Syiah Kuala Universitas Press,
2009), h. 4
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Dalam proses penyederhanaan data juga harus melalui penyajian data
(display data) yaitu penyususnan informasi yang kompleks ke dalam bentuk
sistematis, sehingga menjadi lebih sederhana dan selektif, serta dapat dipahami
maknanya.
Setelah melalui proses penyususnan informasi kemudian mengambil
Kesimpulan atau verefikasi yaitu melakukan pengujian atau kesimpulan yang telah
di ambil dari data yang sudah di sederhanakan dan membandingkan dengan teori-
teori yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.
G. Sistematis Pembahasan
Penulisan karya ilmiah ini tentu tidak terlepas dari sistematika penulisan.
maka dari itu penulisan penelitian ini merangkap empat bab sebagaimana penulisan
karya ilmiah pada umunmnya. Bab Satu, berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, penjelasan istilah,
metode penelitian dan sistematis pembahasan. Kemudian bab dua menguraikan
tentang landasan teoritis mengenai teori-teori yang digunakan sebagai rujukan atau
panduan dalam melakukan penelitian yaitu meliputi: Kota Banda Aceh, pengertian
pariwisata, objek wisata, tujuan pariwisata, jenis-jenis wisata dan pengertian wisata
islami serta prioritas pariwisata.
Untuk bab tiga, berisi tentang deskriptif lokasi penelitian mengenai hasil
penelitian yang berupa kunjungan ke lapangan (lokasi) meliputi pengembangan
wisata islami serta mengenai objek wisata di Banda Aceh. Sedangkan bab terakhir
(bab empat) mencakup kesimpulan dari seluruh isi pembahasan.
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BAB II
BANDA ACEH DAN WISATA ISLAMI
A. Demografi Kota Banda Aceh
Aceh terletak di jalur lalu lintas Internasional antara Cina, India, Parsi dan
Arab yang sudah berkembang sejak dahulu kala.1 Luas wilayah Aceh secara total
mencapai 7,2 juta hektar, terdiri dari daratan kepulauan. Secara luas daerah Aceh
sekitar 5,7 juta hektar dan terdiri dari kawasan hutan, perairan, laut. Secara
topografi, wilayah daratan Aceh berada pada ketinggian rata-rata mencapai 125
meter diatas permukaan laut, sebanyak 119 pulau, 35 gunung, 73 sungai penting.2
Provinsi Aceh berada paling ujung Barat ini mempunyai potensi untuk
mengembangkan wilayah sesuai dengan peruntukan untuk meningkatkan
perekonomian daerah dan masyarakat.
Secara georafis Provinsi Aceh Darussalam terletak pada posisi 20-60LU-950-
980 BT. Provinsi yang terletak sebelah ujung Utara pulau Sumatera ini memiliki
batas wilayah sebagai berikut:3
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Andaman
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Selat Malaka
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Provensi Sumatera Utara
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudra Indonesia
______________
1 Geografi Budaya Daerah Istimewa Aceh, Penelitian Sejarah dan Pencatatan Kebudayaan
Daerah (Banda Aceh: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 1977/1978), h. 57
2 Badan Pusat Statistik Provensi Aceh, dalam Katalog Statistik Daerah Provensi Aceh
(Banda Aceh: 2015), h. 1
3 Nunung Yuli Eti, Selayang Pandang Nanggroe Aceh Darussalam..., 30.
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Wilayah Kota Banda Aceh terdiri dari daratan rendah yang rawan banjir,
biasanya luapan banjir ini berasal dari sungai Krueng Aceh dan 70% wilayah Banda
Aceh berada pada ketinggian lebih dari 500 meter.4 Rata-rata udara di Kota Banda
Aceh berkisar 27,20 dan beriklim tropis.
Provinsi yang terdiri 32 kabupaten tersebut berpusat di Banda Aceh sebagai
ibu kota provinsi Aceh. Banda Aceh termasuk wilayah kota selain kota Sabang,
Langsa dan Louksemawe terdiri dari 9 kecamatan dari 289 kecamatan di seluruh
Provinsi Aceh, 17 mukim dari 779 mukim dan 90 desa dari 6474 jumlah desa.5
Banda Aceh sejak resmi menjadi ibukota provinsi Aceh tepatnya
diproklamirkan pada hari jum’at tanggal 1 Ramadhan 601 H atau 20 April 1205 M.
Kepadatan penduduk Kota Banda Aceh sebesar 249499 jiwa serta kepadatan
penduduk 4455 jiwa/km2. Sehingga dari jumlah dan kepadatan penduduk Kota
Banda Aceh menunjukkan bahwa persentase penduduk yang tinggal di daerah
perkotaan kota Banda Aceh lebih besar (100 persen) dari persentase jumlah
penduduk yang tinggal di kabupaten lain.6
Di lihat dari persentase kepadatan penduduk, sebagian besar penduduk kota
Banda Aceh tidak hanya warga asli masyarakat Kota Banda Aceh namun
masyarakat pendatang dari berbagai wilayah kabupaten lain yang ada di Aceh,
warga yang tinggal di Banda Aceh juga terdiri dari berbagai suku dan etnis dan
sosial budaya, seperti suku Aceh, Gayo, Simelue bahkan ada bersuku Minang,
Batak dan Jawa. Disamping itu, selain masyarakatnya mayoritas beragama Islam
______________
4 Badan Pusat Statistik Aceh, Banda Aceh, 2013.
5 Badan Pusat Statistik Provensi Aceh, dalam Katalog Statistik Daerah Provensi Aceh...,1
6 Ibid 2, 8 dan 28
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juga beragama non Islam seperti Khatolik, Kristen, Hindu dan lain-lain. Mereka
yang datang ke Banda Aceh memiliki tujuan dan keinginan masing-masing namun
kebanyakan dari mereka adalah mencari pekerjaan atau mengadu nasib baik yang
bekerja dipemerintahan kota maupun masyarakat yang bekerja sebagai burih atau
karyawan atau melakukan bisnis perdagangan.
Dalam catatan sejarah, Banda Aceh berdiri resmi sebagai kota pada 1
rhamadhan 601 H (22 April 1205 M) bermula di gampung Pade dan gampong Jawa.
Sebagai kota tamaddun, Banda Aceh merupakan pintu gerbang kebudayaan Aceh
yang bersejarah dan diiringi dengan 23 kabupaten lain sebagai bagian dai provinsi
Aceh.7
Kebudayaan Aceh terus berkembang dari tahun ke tahun khusunya di Banda
Aceh karena dinamika kehidupan masyarakat Aceh baik kehidupan sosial, budaya,
politik, ekonomi sangat beragam dan terus mengalami perubahan. Pasca bencana
Tsunami, kota Banda Aceh juga banyak melakukan pembenahan dari kerusakan-
kerusakan akibat bencana tsunami pada tahun 2004, pembenahan tersebut terjadi
pada masyarakat Aceh yaitu terhadap segala aspek kehidupan sosial maupun secara
individu. Karena perubahan terus terjadi di Kota Banda Aceh, kini banda Aceh juga
menjadi objek wisata dunia yang berada di pulau sumatera dengan variasi objek
wisata yang dimilki terdiri dari wisata alam, sejarah, spritual, tsunami dan lain-lain.
Kepala ujung Kubah mesjid menjulang tinggi berada disetiap sudut kota
Banda Aceh sebagai tanda bahwa mayoritas penduduk masyarakat Banda Aceh
______________
7 Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, Pelucuran Banda Aceh Sebagai World Islamic
Tourism dalam Majalah Diwana Koetaradja edisi 1 (Banda Aceh: 2015), h. 10
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adalah Islam, mesjid sebagai tempat beribdah dan sebagai tempat musyawarah
masyarakat Aceh.
B. Pariwisata
1. Pengertian Pariwisata
Secara Etimologi istilah pariwisata berasal dari bahasa sangsekerta yang
terdiri dari dua suku ‘’pari dan wisata’’ kata yaitu pari berarti banyak, penuh,
seluruh dan wisata berarti perjalanan atau berpergian.8 Dalam Kamus Bahasa
Indonesia pariwisata terdiri kata wisata: darmawisata, hariwisata, bertamasya,
piknik yang berarti berpergian bersama-sama (untuk memperluas pengetahuan
dsb). Pariwisata: perpelancongan; tourisme wisatawan: turis, pelancong; orang
yang melakukan perjalanan. Berwisata; melakukan perjalanan wisata. dan
kepariwisatawan: hal-hal yang terkait dengan pariwisata.9
Ruang lingkup pariwisata juga tidak terlepas dari hal-hal yang berkaitan
dengan kepariwisataan. Misalnya objek wisata, daya tarik wisata, daerah yang
menjadi objek wisata, wisatawan dan lain-lain. Wisatawan atau pelancong (turis)
adalah orang yang melakukan kegiatan wisata.10
Menurut Suwardjoko P. Warpani wisatawan terbagi kedalam dua kategori
yaitu:11
______________
8 Nandi, ‘’Pariwisata dan Pengembangan Sumber Daya Manusia’’, dalam Jurnal GEA
Nomor 1, Volume 8, (2008), h. 3
9Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Barat: Media Pustaka
Phoenix, 2012), h. 639 dan 948
10 Suwardjoko P. Warpani dan Indira P. Warpani, Pariwisata dalam Tata Ruang Wilayah,
(Bandung: ITB, 2007), h. 16
11 Ibid
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a. Wisatawan mancanegara (internasional), yaitu wisatawan dari berbagai
negara lain yang berkunjung ke wilayah tertentu. dan wilayah tersebut
juga berkunjung ke wilayah lain atau disebut dengan outbound tourist.
b. Wisatawan nusantara (Nasional), yaitu wisatawan ‘’warga negara
Indonesia’’ melakukan kegiatan wisata didalam wilayah negara
tersendiri.
c. Wisatawan domestik yaitu wisatawan warga negara asing yang tinggal
di Indonesia dan berwisata didalam wilayah Indonesia sendiri.
Tidak semua orang melakukan perjalanan disebut dengan wisatawan,
sehingga definisi teknikal dari wisatawan secara umum harus mencakup; tujuan
perjalanan, Jarak/batas perjalanan, durasi atau waktu perjalanan, tempat tinggal
orang melakukan perjalanan.12
Wisatwan adalah orang yang mendukung/melakukan kegiatan pariwisata
yang bertujuan untuk rekreasi, melakukan bisnis dan profesional, hiburan bahkan
ada yang melakukan kegiatan lainnya seperti ziarah dan penelitian.13
Istilah (definisi) pariwisata menurut beberapa tokoh (ilmuan) seperti;
Menurut Hunziker dan Kraft mendefinisikan pariwisata sebagai ‘’The totality of
relationship and phenomena arising from the travel and stay of stranggers,
provided the stay does not empty the establishment permanent residence and is not
connected with a remunerated activity’’, hubungan total dan fenomena yang timbul
______________
12 I Gde Pitana, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Yogyakarta: Andi Press, 2009), h. 41
13 Goeldner, C. R. & Ritchies, J. R. B. Tourism Principles Practices, Philosophies, Eleventh
Edition, (United States Of America: John Wiley & Sons. Inc, 2003), h. 7-8
(https://books.google.co.id/books)
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dari perjalanan dan tinggal sementrara tidak meninggalkan tempat tinggal asli dan
tidak berhubungan dengan pekerjaan (upah).14
Mc. Lntosh dan Golder menyatakan bahwa pariwisata adalah ilmu dan seni
dan bisnis yang dapat menarik dan menghimpun pengunjung, termasuk didalamnya
berbagai akomoditasi dan katering yang dibutuhkan dan diminati oleh
pengunjung.’’15
Koen Meyers, pariwisata ialah perjalanan yang dilakukan semenatra waktu
dari tempat tinggal semula ke daerah tujuan dengan alasan bukan untuk menetapkan
atau mencari nafkah melainkan hanya untuk memenuhi rasa ingin tahu,
menghabiskan waktu senggang atau libur dan tujuan-tujuan lainnya. James J
Spillane menyatakan bahwa pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat
lain dan bersifat sementara, dilakukan perorangan ataupun kelompok sebagai usaha
mencari keseimbangan, keserasian dalam dimensi sosial budaya dan ilmu.’’16
Berdasarkan undang-undang dasar 1945 yaitu undang-undang Nomor 9
tahun 1990 tentang kepariwisataan terdiri dari 40 PASAL, 9 BAB. Terdapat pada
bab 1 pasal 1 menyatakan bahwa Wisata adalah keanggotaan perjalanan atau
sebagian dari kegiatan tersebut dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara
untuk menikmati objek wisata dan daya tarik wisata.17
______________
14 Muljadi A.J, Kepariwisataan dan Perjalanan (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 8
15Suryo Sakti Hadiwijiyo, Perencanaan Pariwisata Perdesaan Berbasis Masyarakat
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), h. 41
16 Ibid 42
17http://www.wisatakandi.com/2011/06/undang-undang-ri-no-9-tahun-1990.htmlakses
pada tanggal 20 Mei 2017
24
Dari beberapa istilah atau definisi pariwisata diatas. Maka, pariwisata
merupakan suatu proses kegiatan perjalanan/ berpindah dari satu tempat (tempat
tinggal) ke suatu tempat tertentu (destinasi), bersifat sementara dilakukan oleh
perorangan (individu) atau kelompok dengan tujuan tertentu oleh masing-masing
wisatawan. Misalnya, memenuhi pekerjaan, kesenangan, mencari pengetahuan,
berlibur, bertamsya atau kepentingan lain di tempat yang dikunjunginya dan lain-
lain.
Pariwisata merupakan bagian dari kegiatan manusia yang telah berkembang
ditengah-tengah kehidupan manusia, munculnya istilah pariwisata sebagai kegiatan
kepariwisataan Sejak abad ke-18 istilah parisiwata sudah muncul di masyarakat
khususnya sesudah revolusi industri di Inggris.18 Sejak itu, Perkembangan
pariwisata semakin bertambah pesat diseluruh kota baik dinegara-negara yang
berkembang maupun negara maju. Maraknya perkembangan pariwisata sangat
beragam (multidimensi) sesuai dengan corak tempat/daerah yang mempunyai daya
tarik wisata masing-masing, perkembangan pariwisata tersebut semakin luas/
mendunia juga tidak terlepas dari upaya-upaya beberapa kelompok, media, ilmuan,
tokoh, organisasi dan lain-lain. Salah satunya adalah organisasi dunia WORLD
TOURISM ORGANIZATION (WTO) sebagai organisasi yang bertujuan
membangun pariwisata, menjaga pembangunan dan meningkatkan mutu pariwisata
sebagai kegiatan yang mendukung perkembangan industri dan perekonomian
masyarakat.19
______________
18 Muljadi A.J., Kepariwisataan dan Perjalanan....,8.
19 Ibid
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Berawal dari pembentukan organisasi Internasional Congress of Offical
Tourist Traffic Association (ICOTT) Pada tahun 1925 di Deg Haag, Belanda.
Kemudian pada tahun 1934 ICOTT berubah nama menjadi IUOTPO (Internasional
Union of Official Tourist Publicity Organizations) dengan tujuan memajukan
pariwisata serta pembanguan ekonomi bagi negara-negara berkembang. Dalam
kemajuan tersebut organisasi IUOTPO memperkuat tataran internasionalnya
bekerja sama dengan badan internasional lainnya khususnya PBB (Perserikatan
Bangsa-Bangsa). Pada tahun 1970 terbentuklah organisasi Pariwisata Dunia (OPD)
dalam bahasa Inggrish dikenal dengan nama WTO (World Toursm Organization)
berada di Madrid dan Spanyol.20 WTO merupakan salah satu badan dari PBB yang
menangani masalah pariwisata. WTO bertujuan untuk meningkatkan/ menstimulasi
pembangunan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, memberikan inisiatif,
melindungi lingkungan serta warisan budaya suatu destinasi. Mempromosikan
perdamaian antar negara didunia, menjaga kemakmuran, perdamaian, kesejahtraan
HAM, kebebasan dasar untuk semua tanpa memandang perbedaan ras, jenis,
kelamin, bahasa, dan agama.
Dalam perkembangannya, pada tahun 2003 diubah sebutannya menjadi
UN-WTO dengan maksud supaya sebutan organisasi World Tourism Organization
berbeda dengan World Trade Organization (WTO) sebagai Organisasi
Perdagangan Dunia.21 WTO juga bekerja sama dengan World Trade Organization
(Organisasi Perdagangan Dunia) melalui undang-undang nomot 7 tahun 1994,
______________
20www.Kemlu.go.id/id/kebijakan/kerjasamamultirateral/pages.world-tourism.organization
.apx akses tanggal 05 Juni 2017
21 http://id.wikipedia.org/wiki/organisasi-pariwisata dunia akses 06 Juni 2017
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Indonesia telah meratifikasi WTO dan salah satu bagian dari WTO adalah WTO
(World Trade Organization) GATS (Genaral Agreement On Trade In Services)
atau persetujuan Umum Perdagangan Jasa. GATS merupakan salah satu kerangka
kerja (Frame Work) yang mencakup aturan permainan yang berlaku secara umum
bagi semua sektor-sektor dibeberapa bidang seperti; Perbankan, Pengangkutan dan
Pariwisata. Indonesia juga bagian dari negara yang memiliki persetujuan GATS-
WTO mempunyai implikasi-implikasi yang sangat luas dan penting bagi dunia
kepariwisataan di Indonesia.22
‘’World Toursm Organization (WTO) juga menetapkan kepariwisataan
pada tahun 1993 sebagai aktivitas orang yang sedang melakukan perjalanan
kesuatu tempat dengan tujuan sementara atau pindah sementara ke tempat
kunjungan tersebut yang biasanya jauh dari tempat tinggal mereka dan
dengan alasan untuk bersantai, bersenang-senang, berbisnis guna
mendapatkan kesenangan mereka melakukan bermacam cara dengan
pengalaman yang digunakan’’.23
Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan keberagaman suku,
budaya, etnis, dan bahasa sehingga sangat menarik apabila dijadikan sebagai tempat
berwisata. Karena, kebudayaan akan menceritakan banyak hal kepada para
wisatawan (pengunjung) tentang Indonesia itu sendiri. Misalnya, Wisata budaya
dilakukan sebagai kegiatan perjalanan oleh seseorang atau kelompok dengan
mengunjungi tempat tertentu dengan tujuan rekreasi, mendapatkan ilmu
pengetahuan, mempelajari daya tarik wisata dengan memanfaatkan potensi
destinasi budaya sebagai destinasi pariwisata.
______________
22 Violetta Simatupang, Pengaturan Hukum Kepariwisataan Indonesia, (Bandung: PT
Alumnni, 2009), h. & Undang-undang Nomor 7 Tahun 1994 tentang Retifikasi WTO Agreement
23 Frans Gromang, Tuntunan Keselamatan dan Keananan Wisatawan, (Jakarta: Pradnya
Paramita, 2003), h. 5
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Seperti yang kita ketahui bahwa di Indonesia kata ‘’Pariwisata’’ mulai
populer setelah Musyawarah Nasional Turisme II di gelar di Teretes Jawa Timur
(Surabaya) pada tanggal 14 Juni 1958 tentang perubahan kata pariwisata. Namun
sebelum kata turisme digelar di Surabaya tersebut Presiden Republik Indonesia
yang pertama Ir.Soekarno dalam amanatnya menyampaikan didepan musyawarah
dan sempat menanyakan kepada menteri Pendidkan dan Kebudayaan tentang kosa
kata yang tepat untuk menggantikan kata tourisme, sejak itulah kata tourisme di
Indonesia menjadi kata turisme atas dasar hal tersebut pada tahun 1990 istilah
Dewan Turisme Indonesia (DTI) di ganti menjadi Dewan Pariwisata Indonesia.24
Pengembangan Pariwisata di Indonesia memiliki falsafah tersendiri dapat
dilihat dari keanekaragaman dan indahnya pancaran fanorama alam. Serta merujuk
kepada kekahasan budaya dan alam serta pembangunan kepariwisataan Indonesia
sebagai bagian integral dari pembangunan nasional dilaksanakan secara
berkelanjutan, bertujuan untuk turut mewujudkan peningkatan kepribadian dan
kemampuan manusia. Sehingga, terbentuk undang-undang tentang kepariwisataan
maka yang menjadi falsafah pembangunan kepariwisataan Indonesia tidak terlepas
dari apa yang menjadi falsafah bangsa yaitu pembangunan kepariwisataan harus
tetap mejunjungi ciri khas bangsa Indonesia seperti yang tertuang dalam Pancasila,
UUD 1945 dan GBHN sebagai ketetapan MPR mengenai kesatuan dan persatuan
rakyat Indonesia.25
______________
24 Nadjamuddin Ramly, Pesona Jakarta: Kota Wisata Ramah Lingkungan (Jakarta:
Grafindo Khazanah Ilmu Jakarta, 2007), h. 43
25 Zamakhsyari, Konsepsi Pembangunan Kepariwisataan Indonesia, dalam Buletin Aceh
Nomor XXXI (Banda Aceh: Dinas Pariwisata Provensi Aceh Darussalam, 2003), h. 6
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Dalam ketetapan MPR RI nomor IV tahun 1999 tentang Garis-Garis Besar
Haluan Negara (GBHN), bagian Sosial Budaya tentang Kebudayaan, Kesenian dan
Pariwisata di Indonesia melalui pendekatan sistem yang utuh dan terpadu bersifat
interdisipliner dan partisipatoris dengan menggunakan kreteria ekonomis, teknis,
ekonomis, sosial budaya, hemat energi, melestarikan alam dan tidak merusak
lingkungan.26
Menurut peraturan pemerintah undang-undang no. 67 tahun 1996 tentang
penyelenggaraan kepariwisataan, masih sama dengan undang-undang nomor 9
tahun 1990 wisata merupakan kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan
tersebut dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati objek
dan daya tarik wisata.27 Secara resmi dalam kementrian Kebudayaan dan Pariwisata
yang berwenang menangani kebudayaan dan keperiwisataan dalam UU no. 10
tahun 2009 yaitu ‘’berbagai macam kegiatan wisata yang didukung oleh berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat, pengusaha, pemerintah dan
pemerintah daerah’’.28
Pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa salah satu aspek yang
mempengaruhi pembanguan kepariwisataan di Indonesia yaitu salah satunya adalah
Ideologi merupakan kondisi mental bangsa Indonesia untuk memelihara persatuan
dan kesatuan masyarakat Indonesia, Politik kondisi kehidupan politik bangsa yang
______________
26 NadjamuddinRamly, Pesona Jakarta: Kota Wisata Ramah Lingkungan...,45
27 Bungaran Antonius Simanjutak, Flores Tanjung, Rosramadana Nasution, Sejarah
Pariwisata Menuju Perkembangan Indonesia, (Jakarta: Yayasan Pusaka Obor, 2017), h. 2.
28 Adi Wirawan, ‘’Health Kesehatan Pariwisata: Aspek Kesehatan Masyarakat di Daerah
Tujuan Wisata’’, dalam jurnal ISSN nomor 1, Vol. 3, (2016), h. ix
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berlandasan demokrasi, serta politik luar negeri yang bebasa aktif mengandung
kemampuan memelihara stabilitas politik yang sehat dan dinamis. Ekonomi
kehidupan perekonomian bangsa disusun atas dasar kekeluargaan, Sosial Budaya
sosial budaya yang dijiwai keperibadian nasional berdasarkan Pancasila pariwisata
ikut mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai luhur, budaya bangsa dan rasa
cinta tanah air, Hankam system hankam anatara dalam konsep pariwisata disatu sisi
sangat membutuhkan dukungan keamanan dan disisi lain pariwisata maupun
mendorong partisipasi masyarakat untuk menciptakan rasa aman dan nyaman bagi
kelangsungan pembagunan kepariwisataan maupun stabilitas nasional.29
2. Objek Wisata
Objek Wisata adalah salah satu komponen yang penting dalam industri
pariwisata dan salah satu alasan pengunjung melakukan perjalanan. Peraturan
pemerintah no.24/1979 bahwa objek wisata adalah perwujudan dari ciptaan
manusia, tata hidup, seni budaya serta sejarah bangsa dan tempat keadaan alam
yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi. Dalam surat keputusan departemen
pariwisata departemen pariwisata, Pos dan telekomunikasi no. KM
98/PW:102/MPTT-87 bahwa objek wisata adalah tempat atau keadaan alam yang
memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan dikembangkan, sehingga
mempunyai daya tarik diusahakan sebagai tempat yang dikunjungi wisatawan.30
Potensi Daya Tarik Wisata adalah berbagai sumber daya yang terdapat
disebuah daerah tertentu yang bisa dikembangkan menjadi daya tarik wisata dan
______________
29 Zamakhsyari, Konsepsi Pembangunan Kepariwisataan Indonesia....,8.
30 https://id.wikipedia.org/wiki/Obyek_wisataakses 10 Juli 2017
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atraksi wisata yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi dengan tetap
memperhatikan aspek kehidupan lainnya. Daya tarik wisata atau disebut dengan
objek wisata yaitu potensi yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu
daerah tujuan wisata. Sedangkan, dalam undang-undang republik Indonesia No.10
tahun 2009 tentang kepariwisataan BAB 1, PASAL 5 menyebutkan bahwa: ‘’Daya
tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan 10 keindahan dan nilai
yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia
yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.31
3. Ciri-Ciri Pariwisata
Pariwisata sebagai kegiatan sosial manusia, sebagai kegiatan pejalanan atau
berpergian juga memiliki ciri khas yang berbeda dari kegiatan-kegiatan sosial
lainnya. Oleh karena itu, ciri khas kepariwisataan dapat dilihat dari berbagai aspek-
aspek sosial dalam masyarakat. Misalnya, aspek budaya dan sosial.
Secara Sosiologis, pariwisata memiliki ciri-ciri sebagai aktivitas bersantai
(waktu luang) yaitu perjalanan identik dengan berlibur didaerah lain atau
memanfaatkan waktu luang untuk bebas dari pekerjaan yang wajib dilakukan.
Hubungan-hubugan pariwisata terjadi karena adanya pergerakan manusia yang
bersifat sementara. Berbeda dengan perpindahan penduduk secara permanen yang
terkait dengan dimensi ruang dan waktu. Sedangkan tempat dan atraksi yang
dinikmati oleh wisatawan (the Tourist gaze) adalah tempat pariwisata yang tidak
langsung berhubungan dengan pekerjaan atau penghidupan wisatawan dan tidak
______________
31http://www.kemenpar.go.id/userfiles/file/4636_1364_UUTentangKepariwisataannet1.p
dfakses tanggal 10 Maret 2017
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juga wisatawan penghasilan di tempat yang dikunjungi, pariwisata sebagai wahana
sosialisasi baru.
Destinasi wisata yang dikunjungi terbentuk melalui kegiatan non-
pariwisata, seperti karya akademis (seminar, lokakarya dan media massa),
perjalanan wisata suatu yang bersifat ‘tidak biasa’ (out of the ordinary) atau sesuatu
yang baru yang ditentukan oleh kuantitas dan kualitas dari pengalaman baru ini,
peranan simbol dan penanda yang sangat besar didalam keberhasilan sebuah
destinasi wisata. Dalam setiap destinasi wisata selalu mengalami pembaharuan dan
penambahan produk-produk baru yang mempunyai implikasi sangat luas terhadap
kebudayaan.32
4. Tujuan Wisata
Kegiatan pariwisata tidak hanya menjadi sebuah aktivitas masyarakat
berpindah dari satu tempat ke tempat lain dalam waktu yang singkat namun
kegiatan wisata juga terdapat nilai sosial yang mencakup aspek kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, tujuan wisata dapat dilihat dari berbagai jenis wisata atau daya
tarik yang terkenal.
Secara industri bahwa pariwisata bertujuan untuk mengembangkan industri
atau bisnis yang terkait dengan manajemen dan pemasaran (proses memanjemen
dan mengindentifikasikan dan mengantisipasi permintaan serta kepuasan
pelanggan dengan memperoleh keuntungan) atau juga disebut dengan tata usaha.
Disamping itu pariwisata yang dianggap sebagai industri kreatif karena berbagai
______________
32 I Gde Pinata, Putu G. Gayatri, Sosiologi Pariwisata....,46.
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sektor industri di pariwisata di Indonesia mempunyai peran penting dalam
menghasilkan devisa bagi negara.33
Pariwisata dimensi industri ini, menceritakan bagaimana menggunakan
barang dan jasa untuk memfasilitasi wisata serta akan memberikan dampak yang
besar terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat. Pariwisata
dapat menciptakan kesempatan bekerja dan berusaha, dapat meningkatkan
pendapatan sekaligus mempercepat pemerataan pendapatan masyarakat, membuka
lapangan pekerjaan, dapat mengurangi angka pengangguran di dunia, termasuk
Indonesia, meningkatkan penerimaan pajak pemerintah, meningkatkan pendapatan
nasional, dan memperkuat negara pembayaran.
Keuntungan besar dari beberapa tujuan pariwisata dilihat dari konteks
industri juga memberikan keuntungan bagi para wisatawan maupun komunitas tuan
rumah berupa keuntungan ekonomi yang dibawa ke kawasan atau tempat wisata
sehingga dapat menaikan taraf hidup. Selain itu tujuan pariwisata juga sebagai
pendidikan yaitu sebagai tujuan untuk memperoleh pendidikan atau akademik
dalam dimensi ini juga sebagai studi yang mempelajari perjalanan manusia yang
keluar dari domisili atau lingkungannya. Tujuan pariwisata dari sudut pandang
Sosial Budaya melihat intraksi-intraksi antara elemen lingkungan dalam intraksi
sosial yang terjadi pada masyarakat mencakup karatristik, tata krama, tingkah laku,
pergaulan.34
______________
33 Hasny Sutiarani dan Fitri Rahma Fitria, ‘’Dampak Keberadaan Dusun Bambu Terhadap
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat di Desa Kertawangi Kecamatan Cisarua’’, Program Studi
Manajmen Resort dan Leisure Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Indonesia
Nomor 1, Vol.2 (Jakarta: 2015), h. 2
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Secara pembangunan pariwisata bertujuan untuk persatuan dan kesatuan
bangsa, penghapus kemiskinan (Poverty Alleviation), pembangunan
berkesinambungan (Sustainable Development), pelestarian budaya (Culture
Preservation). Selain itu juga pariwisata sebagai pemenuhan kebutuhan hidup dan
hak azazi manusia, peningkatan ekonomi dan industri, pengembangan tekhnologi,
berlibur, menambah pengetahuan dan wawasan, melaksanakan tugas, melakukan
bisnis, memberikan kontribusi baik terhadap objek wisata dan wisatawan,
menambah kelestarian alam, budaya, kesukuan, kekerabatan, kearifan lokal, dan
lain-lain.35
Manfaat wisata dapat memberikan stimulasi bagi penyegaran fisik dan
mental serta merupakan kompensasi terhadap berbagai hal yang melelahkan seperti
situasi yang sibuk, ketegangan sehingga melakukan perjalan wisata merupakan
kompensasi terhadap permasalahan-pemasalahan tersebut. selain pariwisata dapat
memberikan keuntungan terhadapap sosial ekonomi dan berbagai masalah sosial
lainnya juga membawa berbagai peluang bagi masyarakat, mendorong berbagai
bentuk perubahan sosial pada satu sisi, meskipun kadangkala disisi lain membawa
ketergantungan dan ketimpangan sosial.36
Dilihat dari tujuan dan manfaat pariwisata diatas bahwa pariwisata sangat
berperan penting bagi kehidupan sosial masyarakat baik pariwisata sebagai
______________
34 Bambang Udoyono, Sukses Menjadi Pramuwisata Profesional, (Jakarta: Kesaint Blanc,
2008), h. 11
35 Sapta Nirwandar, http://kemenpar.go.id/userfiles/file/440_1257 PEMBANGUNANSE
KTORPARIWISATA1.pdfakses tanggal 10 Mei 2017
36 https://www.researchgate.net/publication/307809804aksestanggal4-5-2017
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pembantu sosial masyarakat maupun sebagai pendukung sosial masyarakat tersebut
yang bertujuan sebagai kesejahtraan masyarakat.
5. Jenis Pariwisata
Setelah menjabarkan definisi pariwisata dan tujuan pariwisata yang dilihat
dari beberapa dimensi diatas, pariwisata juga terbagi kedalam beberapa jenis yang
terkait dengan tempat, bentuk, keadaan wisata tersebut. Jenis-jenis pariwisata
sesuai dengan maksud berwisata atau kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan
dapat dikategorikan kedalam: Wisata Pertanian (Agro); Sebuah ragam pariwisata
yang dikaitkan dengan industri pertanian atau perjalanan ke tempat-tempat
pertanian (ladang, perkebunan, pembibitan, perternakan, dll), wisata pertanian juga
biasanya dilakukan dalam acara khusus seperti penyuluhan pertanian, wisata musim
durian, musim menanam padi, Wisata Belanja, merupakan sebuah wisata yang
berkaitan dengan kekhasan barang yang ditawarkan atau bagian dari jenis
pariwisata lain, misalnya Bandung dengan pusat Jin di Jl. Cihamplas. Wisata Iklim
melakukan perjalanan atau mengunjungi tampat-tempat atau negara yang beriklim
empat, Wisata Konvensi/ seminar; wisata ini biasanya dilakukan dengan sengaja
memilih objek wisata/Daerah Tujuan Wisata (DTW) sebagai tempat
penyelenggaraan acara tertentu. Minsalnya, seminar, konfrensi, pertemuan dan
musyawarah. Kegiatan konvensi sebagai bentuk wisata kadangkala dikaitkan
dengan upaya pengembangan atau mempromosikan DTW yang bersangkutan
dengan kebijakan pemerintah.37
______________
37 Suwardjoko P. Warpani dan Indira P. Warpani, Pariwisata dalam Tata Ruang
Wilayah...., 3-14.
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Wisata Karya; jenis pariwisata yang para wisatawannya berkunjung dengan
maksud dinas atau tugas-tugas lain, misalnya peninjuan/ inpeksi daerah, Wisata
kesehatan; berhubungan dengan kesehatan atau penyembuhan penyakit. Minsalnya
kunjungan ke Krakal di Kebumen dengan maksud berendam di dalam air belerang
untuk menyembuhkan penyakit kulit, Wisata Niaga; berkaitan dengan kepentingan
berniagaan (usaha perdagangan). Misalnya mata niaga atau tempat perundingan
niaga yang ada disana sering juga dikenal dengan wisata dinas, Wisata Olahraga;
yakni mengunjungi peristiwa penting di dunia olahraga, minsalnya Pekan Olahraga
Nasional.38
Terkait dengan perkembangan jenis pariwisata dilihat dari kualitas atau
kuantitas daya tarik wisata atau objek wisata dapat dikategorikan menjadi: Wisata
Budaya; yaitu kegiatan perjalanan/berpergian dilakukan oleh seseorang atau
kelompok dengan mengunjungi tempat tertentu memiliki aneka budaya dan
kebiasaan yang unik yang berbeda dari tempat lain, dengan tujuan untuk rekreasi,
pengembangan jati diri, mendapatkan ilmu pengetahuan. Misalnya, tempat
bersejarah (museum). Wisata budaya juga berkaitan dengan ritual budaya yang
sudah menjadi tradisi, yang berbentuk pergelaran budaya dalam waktu tertentu.39
Wisata Alam; kegiatan perjalanan/berkeliling ke tempat-tempat yang indah
secara alami, memiliki panorama yang indah, sejuk, dan membuat suasana menjadi
nyaman. Memanfaatkan keindahan alam sebagai tempat wisata merupakan suasana
yang sangat menyenangkan dan memuaskan. Banyak wisatawan yang mencari
______________
38 Ibid
39 Ibid 13
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tempat wisata yang sangat terkenal dengan keindahan alam supaya para wisatawan
merasa puas telah berwisata. Karena wisata alam dapat dijadikan sebagai tempat
penyeimbangan hidup setelah melakukan aktivitas yang padat. Minsalnya, Pulau
Nisa Penida di kabupaten Klungkung sebelah Tenggara Bali.40
Wisata Sejarah; Perjalanan yang dilakukan pada tempat-tempat yang
memiliki nilai sejarah. Indonesia mempunyai pengetahuan yang sangat penting
yaitu sejarah mengukir cerita Bangsa. Misalnya museum, benteng perlawanan, dan
lain-lain.41 Wisata Religi (Agama); Perjalanan ke tempat-tempat yang memiliki
unsur atau nilai agama tertentu atau tempat yang memiliki nilai spritual/sakral
biasanya dilakukan dalam bentuk ritual atau ziarah pada waktu dan tempat
tertentu.42 Misalnya, mesjid, makam. Wisata Bahari; Perjalanan yang dilakukan
untuk menikmati panorama pesona laut. Indonesia dikenal dengan kepulauannya
sehingga disebut daerah maritim, banyak laut di Indonesia yang dilestarikan sebagai
tempat wisata, Wisata Cagar Alam (Konservasi); kegiatan yang dilakukan oleh
sekelompok agen atau karyawan, seperti memotret binatang, alam khususnya
usaha-usaha tertentu dengan mengatur wisata ketempat atau daerah cagar alam,
taman lindung, hutan, pengunungan dan lain-lain. Wisata cagar alam ini dijamin
kelestariannya dilindungi oleh undang-undang. Misalnya Taman Mini Indonesia
Indah. Wisata Kuliner; Perjalanan ke tempat tertentu untuk menikmati jenis
______________
40 Ibid 50
41 Bambang Udoyono, Sukses Menjadi Pramuwisata Profesional, (Jakarta: Kesaint Blanc,
2008), h. 8.
42 Suwardjoko P. Warpani dan Indira P. Warpani, Pariwisata dalam Tata Ruang
Wilayah....,12-13.
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makanan, baik makanan khas suatu daerah atau makanan yang dianggap spesial
berbeda dari tempat yang lain.
6. Wisata Islami
Terkait dengan pemaknaan wisata islami dilihat dari dua suku kata yaitu
wisata dan Islam dalam istilah bahasa Indonesia gabungan dua kata memiliki satu
makna khusus atau makna baru. Wisata dikenal dengan suatu proses berpergian
atau perjalanan sementara secara bersama-sama (kelompok) maupun individu dari
satu tempat ke tempat lain.43
Islam sebagai Addin (agama) merupakan sistem sosial masyarakat yang
sangat berfungsi untuk kehidupan manusia karena Agama adalah salah satu
tindakan yang terdapat pada diri seseorang tentang kepercayaan terhadap kekuatan
tertentu (ghaib/ spritual) dan agama mempunyai peran penting bagi kehidupan
masyarakat. Disisi lain kegiatan pariwisata merupakan bagian dari aspek sosial
masyarakat. Oleh karena itu, antara pariwisata dan agama juga saling berhubungan.
Konsep pemaknaan pariwisata didalam Islam tentu saja tidak bisa hanya dilihat dari
pemaknaan pariwisata semata akan lebih jelas bila merujuk kepada ajaran agama
Islam itu sendiri, yaitu sebuah ajaran membawa pada kebaikan dan dakwah dalam
aspek kepariwisataan. Karena Agama selalu mengajarkan kebaikan dan kedamaian
dalam setiap kehidupan manusia. Oleh karena itu, hal tersebut dapat diperoleh pada
saat berwisata atau sedang melakukan perjalanan oleh individu atau kelompok
bertemu dengan individu atau kelompok lain baik yang melakukan wisata maupun
______________
43 Gamal Suwantoro, Dasar-dasar Pariwisata, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 3
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penduduk (masyarakat) yang tinggal di tempat wisata yang dikunjungi wisatwan,
disinilah Islam mengingatkan atau mengajarkan kepada manusia untuk saling
berdakwah dalam menyebarkan kebaikan.44
Istilah lain dari wisata Islam adalah wisata syari’ah wisata halal, wisata
ziarah, wisata religi.45 Dari bermacam-macam tersebut berkaitan dengan ajaran
keagamaan serta semua istilah pariwisata tersebut bertujuan untuk mengembangkan
pariwisata didunia khususnya di Indonesia sebagai cara untuk mengembangkan
pariwisata di Indonesia menjunjung tinggi nilai budaya dan nilai-nilai Islam
berdasarkan keunikan daerahnya masing-masing. Pariwisata adalah suatu
pariwisata dengan dimensi moral baru yang didasarkan kepada nilai-nilai yang
dapat diterima, berdimensi etis dan memiliki standar transental yaitu sebuah
perjalanan yang bertujuan keselamatan dengan motivasi Islam. Disamping itu,
sebuah perjalanan dapat membawa manfaat yang baik untuk diri sendiri dan untuk
orang lain (manusia) sebab dalam perjalanan dapat memperhatikan orang-orang
lain disekelilingnya.46
Demikian, Islam memandang kegiatan pariwisata sesuai dengan ajaran
Islam, jika tujuan wisata hanya untuk membawa keburukan atau kemudharatan
maka agama memandang tersebut adalah negatif dan tidak sesuai dengan ajaran
agama akan tetapi sebaliknya jika wisata tujuannya untuk kebaikan dan tidak
______________
44 Muhammad Julijanto, Agama Agenda Demokrasi dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta:
Depublish, 2015), h. 2 (https://books.google.co.id/books)
45 Hamzah, M. Dan Yudiana, Analisi Komparatif Potensi Industri Halal dalam Wisata
Syariah dengan Konvensional, (2015), Retrieved from http://catatanek18.
blogspot.co.id/2015/02/analisis-komparatif-potensiindustri.html.
46 Tohir Bawazir, Panduan Praktis Wisata Syari’ah, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2013),
h. 4
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melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan ajaran Islam maka pandangan agama
adalah positif. Karena Islam sangat menganjurkan untuk selalu melakukanya untuk
kebaikan dan bernilai positif serta dilaksanakan dengan cara yang baik selalu
bernilai ibadah.
Pengertian pariwisata didalam Al-qur’an dan Sunnah tidak ditemukan
secara harfiah, namun terdapat beberapa kata yang merujuk kepada pengertian
dengan lafaz-lafaz yang berbeda dan secara umum maknanya sama, beberapa
contoh kata tersebut;47
Kata wisata sebagai ’Sara-Yasiru-Siru Sairan-Saiyaratan’’: berjalan,
melakukan perjalanan, dari kata tersebut dijumpai kata saiyar, muannatsnya
saiyarah dengan makan menempuh perjalanan artinya mobil.48 Dalam ‘’Sara-
Yasiru’’ terdapat dalam Al-qur’an surat Al-Ankabut ayat 20:
ö≅ è%(#ρçÅ™†ÎûÇÚö‘ F{$#(#ρãÝàΡ $ sùy# ø‹ Ÿ2r&y‰ t/t,ù= y⇐ ø9 $#4¢ΟèOª! $#à⋅Å´Ψ ãƒnοr' ô±¨Ψ9$#nοt ÅzFψ$#4¨βÎ)
©! $#4’ n?tãÈe≅ à2& óx«ÖƒÏ‰ s%∩⊄⊃∪
‘’Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya
sekali lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu’’. (Q.S.
Al-Ankabut: 20).
Hajara-yujahiru muhajirun berarti berhijrah/ berpindah, menerangkan
keadaaan orang yang berhijrah karena Allah SWT dan Rasul-Nya maka orang
tersebut mendaparkan pahala, walaupun akan banyak mendapatkan tantangan dan
cobaaan.49
______________
47 Johar Arifin, ‘’Wawasan Al-qur’an dan Sunnah Tentang Pariwisata’’, dalam Jurnal An-
Nur Nomor 2, Vol.4, (2015), h. 149
48 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1989), h. 187
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Aktivitas pariwisata sebagai rihlah artinya ‘’aktivitas perjalanan dari satu
tempat dengan tujuan tertentu terdapat dalam Q.s Qurays. Dalam surat yang
menerangkan kebiasaan suku qurays tersebut melakukan perjalanan
bisnis/berdagang pada musim dingin ke Yaman dan musim panas ke negeri Syam.
Adapun tujuan rihlah tersebut adalah:50
a. Rihlah tijarah (wisata bisnis)
b. Rihlah ilmiah
c. Rihlah dakwah (penyebaran agama)
d. Rihlah diplomasyah (wisata kenegaraan atau diplomasi)
Pariwisata sebagai safar (رفس),  رفس berasal dari bahasa Arab safara yasfuru
artinya pergi, perjalanan.51 Yaitu seseorang atau sekelompok orang yang dikenal
suka beribadah atau bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu dengan tujuan
ibadah (mulia) dari satu tempat ke tempat lainnya. رفس Sebuah makna perjalanan,
ada perjalanan yang sangat agung dengan tujuan mencari ilmu dan
menyebarkannya.
Istilah wisata sebagai  رفس berkaitan dengan aspek kehidupan manusia 
sebagai makhluk sosial, dalam kata  رفس sebagai perjalanan maka dapat dikatakan 
sebagai perintah untuk berjalan dimuka bumi ini di beberapa tempat sebagai
peringatan. Dalam terdapat surat Ali ‘Imran ayat 137:
ô‰ s%ôMn= yzÏΒöΝ ä3Î= ö6s%×sß™(#ρçÅ¡sù’ ÎûÇÚö‘ F{$#(#ρãÝàΡ $ sùy# ø‹ x.tβ% x.èπt6É)≈ tãtÎ/ Éj‹s3ßϑ ø9 $#∩⊇⊂∠∪
______________
49 Ibid 187
50 Johan Arifin, Wawasan Al-qur’an dan Sunnah Tentang Pariwisata, dalam An-nur Nomor
4 Vol. 2 (2015), h. 149.
51 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia...,171
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‘’Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah, karena
itu berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana akibat
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).’’ (Q.S. Ali ‘Imran: 137).
Disamping wisata (safar) sebagai perintah dan sebagai peringatan terhadap
manusia, wisata juga untuk merenungi keindahan ciptaan Allah Ta’ala. Menikmati
keindahan alam yang telah diciptakan Sang Khalik kepada hamba-NYA sebagai
pendorong hati dan jiwa manusia untuk mengingat-NYA dan menguatkan ibadah
kepada- NYA. Dalam terdapat surat An-Naml: 69:
ö≅ è%(#ρç Å™’ ÎûÇÚö‘ F{$#(#ρã ÝàΡ$ sùy# ø‹Ÿ2tβ% x.èπt7 É)≈tãtÏΒ Ì ôfãΚ ø9 $#∩∉∪
‘’Katakanlah: ‘berjalanlah kamu (dimuka) bumi lalu perhatikanlah
bagaimana akibat orang-orang yang berdosa.’’(QS. An-Naml: 69).
Terkait dengan perkembangan istilah makna wisata islami tidak hanya
sebatas definisi saja namun pada kenyataannya banyak negara-negara Islam dan
negara non-muslim yang mengembangkan wisata islami sesuai dengan standar daya
tarik wisata yang ada atau sesuai dengan perkembangan zaman.
Pariwisata Islami (Islamic Tourism Standar) didasarkan kepada tiga
karakteristik:52
a. Membutuhkan jaminan halal dalam semua aspek kehidupan
b. Memerlukan doa/ shalat sebagai kegiatan rutinitas sehari-hari yang
tidak boleh ditinggalkan
c. Memiliki semangat yang kuat dalam persaudaraan dan perdamaian.
______________
52 Rieka Widawati dan HP. Diyah Setiyorini, ‘’Perspektif Sosiolinguistik: Dialog antara
Islam dan Non-Islam tentang Standarisasi Pariwisata Islami’’, dalam Jurnal Manajemen Resort &
Leisure Nomor 2, Vol. 11, (2014), h. 2-5
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Untuk membantu terbentuknya sebuah konsep wisata Islami di Indonesia
juga berawal dari sistem kepariwisataan dilandasi oleh konsep hidup bangsa
Indonesia yang berkesinambungan memegang teguh hubungan antara manusia
dengan Allah Sang Maha Pencipta (Hablumminallah), hubungan manusia antar
sesama manusia (Hablumminannasi wa Hablumminannasi), hubungan manusia
dengan lingkungan baik yang berupa sumber daya alam, budaya dan adat istiadat.53
Pembangunan kepariwisataan digerakkan dan dikendalikan oleh keimanan
dan ketaqwaan kepada Allah Swt dengan menempatkan nilai-nilai agama/syariat
Islam sebagai landasan spritual, moral dan etika kepariwisataan, dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara menjadi titik sentral subjek
kepariwisataan dan kekuatan dasar pembanguan kepariwisataan, kepariwisataan
memanfaatkan lingkungan yang bermanfaat untuk kehidupan manusia, disamping
itu, kepariwisataan tertumpu kepada aspek kehidupan masyarakat seperti ideologi,
ekonomi, sosial budaya dll.54
Untuk mengembangakan Islam pada fasilitas pariwisata. Indonesia
menggunakan terminologi wisata syariah untuk mengembangkan standarisasi
dalam pengembangan pariwisata islami.
Konsep pariwisata islami (Islamic Tourism) ‘’Islamic tourism covers
tourism activites by Muslims in seaside destinations for the purpose of
relaxation and etertaiment in hospitality enterprises that apply islamic
principles’’. Yaitu pariwisata islami meliputi ativitas yang dilaksanakan
oleh muslim didestinasi untuk tujuan relaksasi dan hiburan yang disajiakan
oleh perusahan hospitality yang menerapkan prinsip-prinsip islami. Prinsip-
prinsip tersebut meliputi pemberlakuan konsep halal dalam setiap
______________
53 Sofiyan, R. Prospek Bisnis Pariwisata Syari’ah (Jakarta: Republika, 2012), h. 12
54 Zamakhsyari, Konsepsi Pembangunan Kepariwisataan Indonesia....,7-8.
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perjalanan wisata yang dilakukan, atau dikenal dengan istilah halal
tourism.55
Aceh sebagai Nanggroe Islam dan menjadi salah satu daerah tujuan wisata
(DTW).56 Menarik banyak perhatian para wisatawan dengan beberapa tipologi
wisata yang terkenal seperti tempat bersejarah, museum, mesjid, dan lain-lain.
Disamping itu Aceh dilatar belakangi dengan ragam budaya, etnis suku membuat
para wisatawan asing tertarik untuk datang ke Aceh sebagai daerah tujuan wisata
khususnya wisata islami atau sering juga di kenal dengan wisata halal. Sehingga,
banyak masyarakat/wisatawan yang berwisata ke Aceh berasal dari berbagai daerah
luar Aceh. Misalnya Malaysia, Thailand dan bahkan dari Arab.
Islam sebagai agama wahyu yang datangnya dari Allah bukanlah agama
budaya tidak menjadi hambatan atau halangan untuk berkembangnya pariwista di
Aceh karena Islam adalah agama yang mampu mengkoordinir budaya-budaya lokal
yang ada di Aceh. Ketika masyarakat setempat dapat mengimplitasikan ajaran
agama Islam secara kaffah didalam kepariwisataan, maka pariwisata dapat
berkembang dan tumbuh dengan baik.57
Pengembangan pariwisata di Aceh berkaitan dengan kebudayaan, agama
Islam telah menjadi fokus kebudayaan Aceh dan memberikan warna terhadap unsur
kebudayaan secara universal (luas). Karenanya dalam konteks pengembangan
industri pariwisata lebih fokus kepada keunikan pariwisata yang akan dijual sebagai
______________
55 Ibid
56 Ahmad, ‘’Potensi Objek Wisata Kabupaten Aceh Tengah dalam Mengembangkan
Pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah....,10.
57 Aslam Nur, ‘’Harmonis Dinul Islam dalam Pengembangan Dunia Kepariwisataan di
Aceh’’, dalam Aceh Satu Dalam Sejarah Dan Budaya (Banda Aceh: Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Aceh, 2014), h. 37
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daya tarik (pikat) utama bagi wisatawan yang datang ke Aceh merupakan
kebudayaan yang bernuansa Islam. Sedangkan pengaruh Islam terhadap
kebudayaan Aceh semakin terlihat jelas dalam sistem kesenian yaitu sebuah sistem
yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam, memfungsikan kesenian sebagai
media sosialisasi dan diseminasi agama Islam kepada seluruh anggota masyarakat.58
Pusat daya tarik utama wisata di Aceh adalah Banda Aceh. Karena, selain
sebagai ibu kota provinsi Aceh juga memiliki multikulturalisme penduduk yang
datang dari berbagai wilayah Aceh bahkan dari negara asing yang tinggal di Banda,
disamping itu Banda Aceh memiliki objek wisata yang menarik. Objek wisata harus
memiliki pesona yang kuat, maksud pesona yang kuat adalah memiliki unsur Sapta
Pesona yaitu aman, tertib, bersih, sejuk indah ramah dan punya kenangan dengan
tujuan untuk mengajak para wisatawan kembali datang ke objek wisata tersebut,
semua unsur Sapta Pesona terhadap objek wisata harus diwujudkan oleh
masyarakat dan pengelola objek wisata di Banda Aceh.59 Dilihat dari standarisasi
perkembangan wisata islami di Aceh, Banda Aceh menjadi salah satu pusat
pembentukkan wisata islami itu sendiri. Standarisasi pariwisata adalah upaya untuk
mengembangkan fasilitas, prosedur, dan tindakan dengan cara tertentu untuk
memastikan bahwa kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan yang telah
memenuhi kebutuhan wisatawan dengan baik.60
______________
58 Ibib 42
59 Suri dan Agus Budi Wibowo, ‘’Objek Wisata Harus Punya Pesona Sastra dan Budaya
Pemerintah Aceh’’, dalam Kliping Surat Kabar Badan Arsip dan Perpustakaan, (Banda Aceh:
2014), h. 53
60 Ibid
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C. Pariwisata Prioritas
Prioritas pariwisata merupaka keutamakan kepentingan kepariwisataan
guna untuk mengembangakan wisata. Berawal dari perjuangan menetapkan kata
pariwisata di Indonesia Musyawarah Nasional Turisme II di gelar di Teretes Jawa
Timur (Surabaya) pada tanggal 14 Juni 1958.61 Bahwa prioritas atau keutamaan
perkembangan pariwisata sangatlah penting karena kemajuan pariwisata dapat
membantu kehidupan sosial masyarakat. Potensi perkembangan pariwisata adalah
sebuah usaha untuk memajukan pariwisata itu sendiri.
Terkait dengan upaya terhadap kemajuan pariwisata Indonesai, pemerintah
kembali menargetkan jumlah kedatangan wisatawan mancanegara (Internasional)
di tanah air pada tahun 2019 sebanyak 20 juta orang. Untuk mewujudkan target
tersebut pemerintah Indonesia memprioritaskan 10 destinasi wisata yang akan
disegerakan pembagunannya yaitu: Danau Toba (Sumatra Utara), Tanjung
Kelayang (Belitung), Tanjung Lesung (Banten), Kepulauan Seribu (Jakarta), Candi
Borobudur (Yogyakarta), Beromo Tengger Semeru (di Jawa Timur), Mandalika
(Nusa Tenggara Barat), Labuan Banjo (Nusa Tenggara Timur), Taman Nasional
Waka Tobi, dan Morotai (Maluku Utara).62
Menurut Dadang Risky Ratman,63 bahwa pembentukan pariwisata prioritas
harus memiliki sistematika dalam pembangunan destinasi pariwisata prioritas tahun
______________
61 NadjamuddinRamly, Pesona Jakarta: Kota Wisata Ramah Lingkungan, (Jakarta:
Grafindo Khazanah Ilmu Jakarta, 2007), h. 43
62 Arif Yahya ‘’Menteri pariwisata’’,http://www.bkn.go.id/berita/menteri-pariwisata-
2016-target-kunjungan-12-juta-wisatawan-mancanegara-dan-260-juta-wisatawan-nusantara akses
2 Mei 2017
63 Dadang Rizki Ratman, Deputi Bidang Pengembangan Destinasi dan Investasi Pariwisata,
Pembangunan Destinasi Pariwisata Prioritas 2016-2019 dalam Pesona Indonesia, (2016), h. 2-36
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2016-2019, yaitu sebuah sistematika; Strategic Rationale, Kebijakan dan Strategi
Pengembangan Destinasi dan Industri Pariwisata, Impelementasi Kebijakan dan
Strategi Pengembangan Destinasi dan Industri Pariwisata tahun 2016, dan trakhir
Dukungan Lintas Sektor. Strategic Rationale merupakan pariwisata dunai sebagai
kunci pembangunan, kesejahteraan dan kebahagian: sektor unggulan (tourism a
leading sektor), harus meningkatnya destinasi dan investasi pariwisata, menjadikan
pariwisata sebagai faktor kunci dalam pendapatan ekspor, penciptaan lapangan
kerja, pengembangan usaha dan infratruktur. Pariwisata telah mengalami ekspansi
dan diversifikasi berkelanjutan, menjadi salah satu sektor ekonomi yang terbesar
serta tercepat pertumbuhan didunia, meskipun krisis global terjadi beberapa kali,
jumlah perjalanan wisatawan internasional tetap menunjukkan pertumbuhan yang
positif.
Kebijakan dan Strategi Pengembangan Destinasi dan Industri Pariwisata
yang dimaksud adalah pembangunan kepariwisataan nasional terdapat pada
peraturan pemerintah no. 50 tahun 2011 tentang RIPPARNAS 2010-2025 yang
mencakup:
Destinasi Pariwisata yaitu menciptakan, meningkatkan kualitas produk dan
pelayanan kepariwisataan serta kemudahan pergerakan wisatawan
didestinasi pariwisata melalui pembangunan daya tarik wisata/ atraksi,
pembangunan prasarana, penyediaan fasilitas umum, pembangunan fasilitas
pariwisata, pemberdayaan masyarakat, industri pariwisata yaitu mendorong
penguatan struktur industri pariwisata, peningkatan daya saing produk
pariwisata, penguatan kemitraan usaha pariwisata, penciptaan kredibilitas
bisnis. Pengembangan tanggung jawab terhadap lingkungan melalui
pembangunan struktur, daya saing produk pariwisata, kemitraan usaha
pariwisata, kredibilitas bisnis, tanggung jawab lingkungan alam dan sosial
budaya. Pemasaran pariwisata yaitu menciptakan, mengkomunikasikan,
menyampaikan produk wisata dan mengelola relasi dengan wisatawan
untuk mengembangan kepariwisatan seluruh pemangku kepentingannya
melalui pengembangan pasar wisatawan, pengembangan citra pariwisata,
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pengembangan kemitraan pemasaran pariwisata, pengembangan promosi
pariwisata, kelembagaan kepariwisataan yaitu mengembangkan organisasi
kepariwisataan, SDM pariwisata untuk mendukung dan meningkatkan
kualitas pengelolaan dan penyelenggaraan kegiatan kepariwisataan di
destinasi pariwisata melalui pengembangan organisasi pemerintah
(pemerintah daerah, swasta dan masyarakat), pengembangan sumber daya
manusia, pengembangan regulasi, serta mekanisme operasional dibidang
kepariwisataan.64
Impelementasi kebijakan dan strategi pengembangan destinasi merupakan
pengembangan destinasi pariwisata melalui pendekatan pengembangan destinasi
pariwisata produk, yaitu; atraksi yaitu berupa diversifikasi aktivitas wisata,
manajemen pengunjung (visitor management), dan sadar wisata), menyediakan
seluruh elemen sarana yang mendukung pariwisata; infrastruktur jalan, bandara,
jalan kereta api, perlengkapan meliputi ukuran, kecepatan, jangkauan, dan sarana
transportasi umum dan meliputi peraturan pemerintah terhadap pelaksanaan
peraturan transportasi dan lain-lain. Semua elemen tersebut sering disebut dengan
aksesibilitas yaitu sarana (modal tranpostasi angkutan jalan, sungai, danau dan
penyeberangan, angkutan laut, dan lian-lain), prasarana (pelabuhan laut, bandara,
stasiun).65 Sistem transportasi (informasi rute dan jadwal, ICT, kemudahan reservasi
moda), amenitas yaitu prasarana umum (listrik, air, telekomunikasi, pengelolaan
ilmiah), fasilitas umum (keamanan, keungan perbankan, bisnis, kesehatan, sanitasi,
dan kebersihan, khusus bagi penderita cacat fisik, anak-anak dan lanjut usia,
______________
64 Dadang Rizki Ratman, Pembangunan Kepariwisataan Nasional, Deputi Bidang
Pengembangan Destinasi dan Investasi Pariwisata, Kementerian Pariwisata, disampaikan pada
Rapat Koordinasi Nasional Kementerian Pariwisata “ Äkselerasi Pembangunan Kepariwisataan
Dalam Rangka Pencapaian Target 12 Juta Wisman dan 260 Juta Wisnus 2016” dalam Wonderful
Indonesia, (2016), h. 17
65 Lia Afriza, Holili Abadi, Pengaruh Atraksi Pariwisata Terhadap Pemberdayaan
Masyarakat Cimaja Cikakak Sukabumi, dalam Jurnal Tourism Selenlifie Journal Vol. 1 Nomor 1
(Program Studi Manajemen Pariwisata, STIEPAR Yapari Aktripa Bandung, 2015), h. 94
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rekreasi, lahan parkir dan ibadah), fasilitas pariwisata (akomodasi, rumah
makan/restoran, informasi dan layanan pariwisata, keimigrasian, TIC dan e-tourism
kios, polisi pariwisata dan satuan tugas wisata, toko cindramata, penunjuk arah-
papan informasi wisata-rambu lalu lintas wisata, bentuk bentang lahan),
standardisasi dan sertifikasi usaha pariwisata.66
Dukungan Lintas Sektor adalah pembangunan terhadap sepuluh destinasi
yang terpilih menjadi pariwisata prioritas yaitu Borobudur, Mandalika, Labuan
Bajo, Bromo-Tengger-Semeru, kepulauan Seribu, Toba, Wakatobi, Tanjung
Lesung, Marotai dan Tanjung Kelayang.67
Pengembangan desnasti pariwisata berkaitan dengan keamanan,
kenyamanan, menarik, mudah dicapai, berwawasan lingkungan, meningkatkan
pendapatan nasional, daerah dan masyarakat. Dalam hal tersebut maka tujuan
pengembangan destinasi pariwisata untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
destinasi (tempat) pariwisata. Beberapa peluang dalam pengembangan destanasi
pariwisata. Seperti, Sumberdaya alam, prioritas kepariwisataan, daya saing harga,
sumber daya manusia, keselamatan dan keamanan.68
Dalam mengembangkan destinasi pariwisata mestinya memiliki kendala-
kendala yang dapat menghambat perkembangan pariwisata, kendala
pengembangan destinasi wisata: infrastruktur pariwista, kebersihan dan kesehatan,
______________
66 Ibid
67 Iqbal Alamsjah, Paparan Kementerian Pariwisata RI untuk KLDi ke-6 2016, dalam
Wonderful Indonesia, (Yogyakarkat: 2016), h. 36-37
68 Dadang Rizki Ratman, Pembangunan Kepariwisataan Nasional, Deputi Bidang
Pengembangan Destinasi dan Investasi Pariwisata, Kementerian Pariwisata, disampaikan pada
Rapat Koordinasi Nasional Kementerian Pariwisata “ Äkselerasi Pembangunan Kepariwisataan
Dalam Rangka Pencapaian Target 12 Juta Wisman dan 260 Juta Wisnus 2016...,15-18
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aksesbilitas (connectivity, seat capacity, dan direct flight), regulasi (ijin masuk
kapal layar/ yacht, visa bea cukai).69
Dalam meningkatkan potensi prioritas pariwisata Presiden RI Joko Widodo
mengumumkan surat edaran tantang: No:B-652/Seskab/Maritim/11/2015, tanggal
6 November 2015, yaitu tentang 10 destinasi pariwisata prioritas, yaitu tentang
perbaikan 10 destinasi prioritas pariwisata dengan mendukung dan memperkuat
kebijakan, program dan kegiatan yang diperlukan sehingga benar-benar terlihat
perubahannya. Perbaikan meliputi: kelembangan pengelola, infrastruktur (termasuk
jalan, pelabuhn dan bandara, ketersediaan listrik, bahan bakar minyak, air bersih),
manajemen promosi daerah, ketersediaan fasilitas umum, penataan pedagang,
penataan lingkunagn, serta penerimaan masyarakat dan fasilitas-fasilitas lainnya.70
D. Fungsionalisme Struktural
Dalam penelitian ini menggunakan teori Sosiologi yang dikenal dengan
sebutan teori Modern dalam teori Sosiologi yaitu teori Fungsionalisme Struktural
atau Structural Fungsional untuk menganalisis hasil penelitian dari judul skripsi
‘’Prospek Pengembangan Wisata Islami di Banda Aceh’’.
Teori Stuctural Fungsional atau disebut dengan Fungsionalisme Struktural
yaitu sebuah teori Sosiologi Modern oleh tokoh Sosiologi Talcoth Parson. Talcott
Parson adalah seorang tokoh Sosiologi lahit pada tanggal 1902 di Colorado Springs,
sebagai sosok yang memiliki latar belakang religius mencoba mengembangkan
______________
69 Ibid
70 Dadang Rizki Ratman, Pembangunan Kepariwisataan Nasional, Delapan Arahan
Tentang Pariwisata, dalam Pesona Indonesia, (Jakarta: 2016), h. 33
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teori struktural fungsional dengan menerbitkan sebuah karyanya tentang ‘’The
Structure of Social Action’’.71
Dalam teori Structural Fungsional masyarakat merupakan suatu sistem
sosial yang terdiri dari bagian atau elemen-elemen yang saling berkaitan satu sama
lain untuk menjaga keseimbangan. Teori strucrural fungsional menurut Talcoth
Parson dalam masyarakat terdapat system dan dalam sistem tersebut terdapat empat
sistem impreatif fungsional untuk semua sistem ‘’tindakan’’ dalam teorinya dikenal
dengan sistem AGIL (skema AGIL). Skema AGIL Parson ‘’ide-ide Parson tentang
Struktur-struktur dan sistem-sistem’’.72
1. Adaptation (Adaptasi), sebagai (A) yaitu suatu sistem harus mengatasi
kebutuhan mendesak yang bersifat situasional eksternal. Sistem tersebut
harus beradaptasi dengan lingkungannya dan mengadaptasikan
lingkungan dengan kebutuhan-kebutuhannya atau disebut dengan
organisme behavioral sistem yang menangani fungsi adaptasi dengan
menyesuaikan diri dan mentransformasi dunia eksternal.
2. Goal Attainment (pencapaian tujuan), sebagai (G) yaiu suatu sisten harus
mendefinisikan dan mencapai tujuan utama. Dalam hal ini berkaitan
dengan sistem kepribadian yang melaksanakan fungsi pencapaian tujuan
dengan mendefinisikan tujuan-tujuan sistem dan memobilisasi sumber-
sumber daya untuk mencapainya.
______________
71 George Rizer, Teori Sosiologi, edisi ke 8, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 406
72 Ibid 409-418
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3. Integration (integrasi), sebagai I yaitu sistem sosial yang harus
mengatur/menangani antarhubungan bagian-bagian dari komponennya,
yang harus mengelola hubungan di antara tiga skema impreatif lainnya (A,
G, L).
4. Latency (latensi), sebagai L yaitu suatu sistem yang harus menyediakan,
memelihara, dan memperbarui baik motivasi para individu maupun pola-
pola budaya yang menciptakan dan menompang motivasi tesebut.
Dalam sistem AGIL Parson di atas menyatakan bahwa perubahan yang
terjadi pada suatu bagian akan membawa perubahan pula terhadap bagian yang lain.
dalam artian setiap struktur yang ada dalam masyarakat atau dalam system social,
fungsional terhadap system yang lain.73 Oleh karena itu ke empat sistem diatas tidak
dapat cacat (terlupakan) satupun dalam sebuah pencapaian keharmonisan atau
sosial order masyarakat, maksud keharmonisan atau sosial order dalam masyarakat
tersebut adalah sebuah sistem social ‘’struktur masyarakat’’ harus saling berfungsi
satu sama lain supaya tidak terjadinya sistem sosial yang non-harmonis dalam teori
sosiologi dikenal dengan konflik. Sehingga ke empat Impreatif skema AGIL dalam
digunakan dalam menganalisis empat sistem yang dapat membantu perkembangan
wisata islami di Banda Aceh.
Pariwisata merupakan salah satu aspek sosial masyarakat yang melekat pada
struktur maupun individu masyarakat. aspek sosial dalam teori struktural fungsional
Parson dikenal dengan system social, system sosial terdiri dari AGIL. Dalam hal
______________
73 George Ritzer, Dounglas J, Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana, 2010),
h. 118
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ini pariwisata sebagai sistem sosial yang mencakup didalamnya pemerintah
(agama, lembaga, organisasi) dan masyarakat (pemandu wisata dan wisatawan).
Pemerintah sebagai pihak pertama sebagai pendorong utama dalam
mengembangkan wisata islami di Banda Aceh. Pemerintah dapat menjadi aktor
utama dalam mengatur/menangani antarhubungan bagian-bagian dari komponen
kepariwisataan yaitu masyarakat, seperti mengatur kebijakan tentang
kepariwisataan meliputi kegiatan pariwisata dan yang mendukung kegiatan
tersebut. Masyarakat menjadi bagian penting dalam mengoperasikan kebijakan,
peran pemerintah menjadi kunci dalam mengembangkan wisata islami logika tidak
akan ada yang mengetahui bahwa Banda Aceh memiliki potensi untuk menjadi
destinasi wisata islami di Indonesia kalau masyarakat tidak pernah
mempromosikannya. Untuk dapat mempromosikan tentu harus ada yang di
promosikan yaitu objek wisata. Jika dikaitkan dengan pemandu wisata, dalam hal
ini pemandu wisata menjadi buku atau catatan sangat berfungsi dalam membantu
wisatawan maupun masyarakat secara eksternal. Utamanya bagi masyarakat atau
wisatawan asing yang belum pernah berwisata ke kota Banda Aceh.
Jadi, antara pemerintah, masyarakat harus saling melengkapi di tambah
dengan peran pemandu wisata sekaligus wisatawan keempat sistem dalam
pariwisata tersebut merupakan suatu kesatuan yang masing-masing berbeda namun
memiliki fungsi masing-masing untuk menciptakan keadaan yang seimbang atau
stabil demi mewujudkan perkembangan wisata islami.
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BAB III
PROSPEK PENGEMBANGAN WISATA ISLAMI DI BANDA ACEH
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh Adalah sebuah instansi pemerintah kota
Banda Aceh yang berada dibawah kepemerintahan provinsi Aceh bertugas untuk
menangani kepariwisataan dan yang berhubungan dengan pariwisata. Dinas
Pariwisata Kota Banda Aceh berada di jalan Sultan Iskandar Muda Ulee Lheue
Banda Aceh.
Dinas pariwisata mempunyai tugas melaksanakan urusan pemerintahan
dibidang pariwisata yang menjadi kewenangan kota dan tugas pembantuan yang
diberikan kepada kota melalui bidang-bidang yang telah ditetapkan. Adapun fungsi
dari Dinas Pariwisata sebagai perumusan, pelaksaan kebijakan dibidang pariwisata,
pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang pariwisata serta pelaksanaan fungsi
lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan tugas dan fungsinya dan
pelaksanaan administrasi. Pariwisata Kota Banda Aceh juga memiliki kewenangan
terhadap pengelolaan pariwisata terkait dengan daya tarik wisata, kawasan strategis
pariwisata, destinasi wisata dan penataan usaha pariwisata, pemasaran pariwisata
didalam atau diluar negeri penyediaan prasarana wisata dan pelaksanaan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia pariwisata dan ekonomi kreatif tingkat
dasar.1
______________
1 http://.FD_qanun_Aceh_Nomor_11_tahun_2016 akses 11 Juli 2017
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Pembiayaan Dinas Pariwisata kota adalah segala sesuatu yang diperlukan
untuk melaksanakan kegiatan Dinas Pariwisata dibebankan kepada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Kota (APBK) serta sumber-sumber lain sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.
Susunan Struktur Tenaga Kerja (Organisasi) Dinas Pariwisata kota Banda
Aceh meliputi; kedudukan, tugas, fungsi, kewenangan, dan tata kerja Dinas
Pariwisata Kota Banda Aceh yang tertera dalam undang undang nomor 11 tahun
2016 pasal 2 sampai pasal 14.2 Yang terdiri dari Kepada Dinas Pariwisata Banda
Aceh, Sekretariat, dalam Bidang Sekretariat memiliki Subbagian; Program dan
Pelaporan, Keungan dan Umum, Kepegawaian dan Aset, Bidang Destinasi dan
Industri Pariwisata, Bidang Promosi Pemasaran dan Pengembangan Sumber Daya
Pariwisata. Bidang Ekonomi Kreatif, Bidang Ekonomi Kreatif terdapat Seksi
Fasilitas Kerjasama Ekonomi Kreatif dan Seksi Ekonomi Kreatif Berbasis Media,
Desain IPTEK dan Seni Budaya, Kepala Subbagian, Kepala Seksi, UPTD dan
Kelompok Jabatan Fungsional.
Kepala Dinas Pariwisata mempunyai tugas membantu Walikota melalui
SEKDA melaksanakan urusan pemerintah dibidang pariwisata yang menjadi
kewenanngan kota dan tugas pembantuan yang diberikan kepada kota dan kepala
dinas juga berfungsi sebagai pelaksanaan urusan ketatausahan dinas, penyusunan
program jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang, perumusan
kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan,
______________
2 Ibid
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pelaksanaan administrasi dinas dibidang pariwisata. Sedangkan sekretaris
merupakan bidang yang berada dibawa kepala dinas yang dimana dibawahnya ada
struktur bidang dan juga bertanggungjawab terhadap kepala dinas dan setiap bidang
memiliki subbagian dan seksi juga berada bertanggungjawab kepada sekretariat
sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.3
Sekretaris Dinas mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam
pengelolaan urusan adsministrasi, keuangan, kepegawaian, ketatausahaan dan
tatalaksana, kearsipan, umum, pelengkapan, peralatan, kerumahtanggaan, hukum,
penyelenggaraaan, pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unit
organisasi dilingkungan Dinas Pariwisata, Disamping itu sekretaris berfungsi
sebagai penyiapan perumusan kebijakan operasional tugas administrasi,
pengoordinasian, sinkronisasi dan integrasi pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi
dilingkungan Dinas Pariwisata, Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata terdapat
seksi potensi, objek dan daya tarik wisata, seksi analisis data dan kelembangaan
pariwisata dan Seksi Pengembangan Usaha Jasa dan Industri pariwisata. Bidang
Destinasi dan Industri Pariwisata mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam
melaksanakan Bidang Urusan Pemerintahan Pariwisata dibidang Destinasi dan
Industri Pariwisata.
Subbagian program dan pelaporan bertugas sebagai penghimpunan dan
penyiapan bahan perumusan rencana kerja, program, anggaran, dan laporan,
______________
3 Peraturan Wali Kota Banda Aceh tahun 2016, Susunan, Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan dan Tata Kerja Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, Data dari Dinas Pariwisata Kota
Banda Aceh, 2017.
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sebagai kooordinasi dan konsultasi dalam rangka perumusan dan penyusunan
rencana kerja, program, anggaran dan melaksanakan tugas kedinasan lain yang
diberikan oleh pimpinan sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing. Seperti
subbagian keuangan yang bertugas sebagai penghimpun dan penyiapan bahan
keuangan di lingkungan Dinas Pariwisata, melakukan koordinasi dan konsultasi
dalam rangka pelaksanaan penatausahan keuangan dilingkungan Dinas Pariwisata,
melaksanakan kegiatan verifikasi dokumen keuangan sesuai peraturan perundang-
undangan, menyusun laporan keuangan dilingkungan Dinas Pariwisata, melakukan
monitioring, evaluasi dan pelaporan kegiatan di subbagian keuangan dan lain-lain.
Promosi Pemasaran dan Pengembangan sumber daya pariwisata terdapat seksi
pelayanan Informasi, pengembangan sumber daya pariwisata dan seksi strategi
promosi dan pemasaran pariwisata. Dalam seluruh bagian bidang mulai dari kepala
dinas sampai bagian subbagian terkecil diangkat dan dihentikan oleh Walikota
Banda Aceh sesuai dengan perundang-undangan.4
Visi dan Misi Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh. Visi Dinas Pariwisata
Kota Banda Aceh ‘’Terwujudnya Kota Banda Aceh sebagai destinasi wisata yang
berbasis budaya dan religi’’. Sedangkan Misi Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh
‘’Menyusun perencanaan kepariwisataan berbasis budaya dan religi,
mengoptimalkan objek-objek, budaya, sejarah, religi, dan edukasi tsunami, sebagai
objek unggulan kepariwisataan Banda Aceh, meningkatkan kwalitas dan
______________
4Peraturan Wali Kota Banda Aceh Tahun 2016, Susunan, Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan dan Tata Kerja Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, Data dari Dinas Pariwisata Kota
Banda Aceh, 2017
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profesional sumber daya manusia dibidang kepariwisataan, menyiapakan suatu
informasi kepariwisataan dan budaya serta mengoptimalkan pelayanan
kepariwisataan dan menumbuhkan sikap sadar wisata dan budaya dalam
masyarakat.
B. Konsep Wisata Islami di Banda Aceh
1. Definisi Wisata Islami Oleh Pemerintah Kota Banda Aceh
Konsep wisata islami merupakan hal yang baru terindentifikasi
keberadaannya di Banda Aceh meskipun demikian bukan berarti keberadaan
pariwisata di Aceh adalah pariwisata yang berbasis non islami karena secara umum
dapat kita lihat bahwa segala aspek kehidupan masyarakat Aceh sangat identik
dengan syari’at Islam. Hanya saja secara khusus konsep wisata islami baru tampak
keberadannya di Kota Banda Aceh.
Wisata islami menurut pemerintah Kota Banda Aceh ‘’ wisata yang harus
sesuai dengan qanun syari’at Islam dan tidak terlepas dari syari’at Islam itu
sendiri, artinya semua aktivitas masyarakat harus mengarah kepada syari’at
Islam baik itu kegiatan kepariwisataan maupun yang mendukung kegiatan
pariwisata.5
Wisata islami yang dimaksud oleh pemerintah Kota Banda Aceh di atas
merupakan segala aktivitas kepariwisataan atau aktivitas yang mendukung
pariwisata harus mengarah kepada qanun syari’at Islam di Aceh dalam artian bahwa
seluruh kegiatan kepariwisataan harus bernuasakan keislamian yaitu ditandai
dengan syari’at Islam di Aceh. Terkait dengan kegiatan kepariwisataan atau
kegiatan yang mendukung pariwisata, misalnya kegiatan penyedian akomodasi
______________
5 Wawancara dengan sekretaris Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, bapak Zainal Arifin,
17 Juli 2017
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usaha yaitu tentang sertifikasi usaha yang halal, taraf transportasi, sarana dan
prasarana di destinasi wisata maupun tempat lainnya, dan lain-lain, dari semua
aspek tersebut harus bernuansa keislamian.
2. Sejarah Wisata Islami Di Banda Aceh
Sebagai pusat ibukota provinsi Aceh, Banda Aceh dikelola atas tanggung
jawab Walikota (Pemerintahan kota Banda Aceh) menjadi salah satu daerah wisata
yang menarik dikunjungi oleh wisatawan yang datang dari berbagai belahan dunia
untuk melihat keindahan pariwisata yang ada di Banda Aceh.
Pariwisata perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain, bersifat sementara,
dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan
atau keserasian dan kebahagian dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial,
budaya, alam, dan ilmu pengetahuan.6 Perpindahan atau perjalanan sementara
tersebut ke tempat-tempat yang dianggap sebagai daya tarik wisata.
Berkembangnya pariwisata diberbagai belahan dunia dengan kemajuan-
kemajuan pariwisata itu sendiri, banyak negara-negara maju telah mengkonsumsi
pariwisata sebagai sektor awal untuk membantu perkembangan aspek kehidupan
masyarakat misalnya membantu pertumbuhan perekonomian. Disamping itu,
perkembangan pariwisata juga memiliki model atau jenis tersendiri sesuai dengan
tempat yang dianggap berpotensi menjadi destinasi wisata di Banda Aceh.
Potensi berkembangnya wisata juga dapat meningkatkan pariwisata di
Banda Aceh sebagai pusat ibu kota provinsi Aceh. Daerah Banda Aceh dikenal
______________
6 Wawancara dengan sekretaris Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, bapak Zainal Arifin,
17 Juli 2017
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dengan sejarah-sejarah Aceh yang dapat menarik kembali perhatian di mata dunia
mulai dari sejarah kerajaan, kesultanan, perjuangan, keagamaan, peristiwa alam,
konflik dan lain-lain. Oleh karena itu, pemerintah provinsi Aceh baik pemerintah
kabupaten maupun kota memiliki inisiatif untuk mengembangkan pariwisata
dengan cara tersendiri melalui berbagai jenis atau model objek wisata yang ada di
Banda Aceh. Sehingga muncullah inisiatif atau usaha untuk mengembangkan
pariwisata dengan istilah wisata islami.7
Terbentuknya sebuah konsep wisata islami di Banda Aceh oleh pemerintah
kota Banda Aceh dengan alasan bahwa Aceh memiliki keistimewahan tersendiri
yaitu keistimewahan sebagai wilayah yang dipercayai memegang otonomi daerah
sendiri. Sebagai daerah yang memiliki otonomi daerah khusus atau yang
mempunyai hak khusus dalam mengembangkan tiga hal yaitu, pendidikan, budaya
dan syari’at Islam, konstitusi tentang hal tersebut terdapat dalam undang-undang
Nomor 44 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan keistimewahan provinsi daerah
istimewa Aceh, meliputi keistimewahan: penyelenggaraan kehidupan beragama,
kehidupan adat, pendidikan dan kebijakan daerah. Dalam undang-undang ini
dinyatakan bahwa Aceh boleh melakukan syariah dalam pelaksanaan syari’at Islam
secara kaffah pada semua sektor kehidupan kenegaraan pemerintahan.
Pelaksanaan syari’at Islam di Aceh diinterprestasikan dalam segala aspek
kehidupan masyarakat aspek-aspek kehidupan masyarakat meliputi aspek sosial,
budaya, politik, pendidikan, ekonomi dan lain-lain. Syariat Islam itu harus
______________
7 Wawancara dengan Bidang Promosi dan Pemasaran Dinas Pariwisata Banda Aceh, bapak
Said Fauzan, 25 Juli 2017
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dilaksanakan pada semua sektor kehidupan sedangkan pariwisata merupakan salah
satu sektor dari semua sektor kehidupan kenegaraan pemerintahan.
Pariwisata sebagai salah satu bagian dari sektor/ aspek kehidupan
masyarakat yang ada. Maka, Dalam pernyataan tersebut sebelum program wisata
islami itu dilakukan terlebih dahulu melihat bahwa masyarakat Aceh memiliki
kekuatan terhadap kepercayaan, keyakinan terhadap agama baik dalam berbudaya,
sosial, masyarakat Aceh dikenal dengan syari’at Islam.
‘’Sebelum program wisata itu dilakukan terlebih dahulu yang dilihat
induknya yang harus ditekankan, bahwa induk wisata itu lahir di Aceh yaitu
yang diberi luang untuk melaksanakan syari’at Islam sehingga semua
tantanan kehidupan harus kembali kepada syari’at Islam’’.8
Dalam pernyataan diatas bahwa induk dari ‘’Induk wisata itu lahir di Aceh’’
artinya wisata yang berkembang tersebut adalah di Aceh, dimana Aceh diberi
peluang untuk mengembangkan syari’at Islam maka wisata yang dikembangkan
juga berupa wisata Islami yaitu wisata berdasarkan nila-nilai Islam. Oleh sebab itu,
Banda Aceh sebagai daerah yang menerapkan syari’at Islam Tidak mungkin daerah
yang menerapkan syari’at Islam dikembangkan berupa wisata yang bertentangan
dengan Islam begitu juga halnya aspek kehidupan yang lain misalnya ekonomi
syariah, politik Islam dan lain-lain. Sehingga prioritas berkembangnya wisata di
Banda Aceh bisa melalui konsep wisata islami karena jika di bandingkan dengan
wisata hiburan yang ada di Jakarta Banda Aceh masih kalah dalam hal ini, jika di
bandingkan dengan wisata yang modern berdasarkan insfratruktur di Singapora,
Hongkong, Malaysia masih juga kalah. Oleh karena demikian dengan
______________
8 Wawancara dengan Bidang Promosi dan Pemasaran Dinas Pariwisata Banda Aceh, bapak
Said Fauzan, 25 Juli 2017
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menggunakan ciri khas utama masyarakat Aceh budaya dan syari’at Islam dapat
membantu perkembangan tersebut.
Dinamika sejarah kehidupan masyarakat Banda Aceh tidak hanya
dipengaruhi oleh sejarah perang Belanda Aceh, konflik antara GAM dan TNI yang
membawa banyak korban masyarakat Aceh, namum tragedi 2004 yang lalu,
peristiwa Gempa dan Tsunami mengemparkan seluruh dunia untuk membantu
Aceh. Setelah beberapa tahun peristiwa Tsunami perubahan kehidupan sosial di
kota Banda Aceh mengalami perubahan besar, kemajuan kehidupan masyarakat
semakin nampak/ meningkat begitu juga halnya dengan kepariwisataan di Banda
Aceh juga mengalami perubahan semakin banyak kunjungan oleh wisatawan
wisatawan datang dari berbagai wilayah atau daerah Aceh dan wisatawan dari luar
daerah atau disebut dengan wisatawan mancanegara.
Disamping itu, pusat ibu kota provinsi Aceh ini banyak didatangi oleh
masyarakat dari luar daerah sehingga percampuran kehidupan di Banda Aceh
memperlihatkan bahwa Banda Aceh termasuk pusat objek wisata, banyak yang
ingin berkunjung ke Banda Aceh karena tertarik melihat budaya dan Islam.
Sebagaimana halnya budaya dan syari’at Islam di Banda Aceh menjadi ciri khas
masyarakat Aceh khususnya Banda Aceh, sehingga dari ciri khas yang dimiliki
orang tertarik melihat Banda Aceh dan mau mengunjunginya. Hampir seluruh
daerah Aceh memiliki potensi dalam mengembangkan pariwisata dengan
keberagaman jenis wisata yang dimiliki misalnya wisata alam, rekreasi, tirta dan
lain-lain. Sehingga dapat menjadi daerah tujuan wisata sekaligus dapat
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memperkenalkan syari’at Islam di Aceh melalui wisata islami khususnya di Banda
Aceh.
Sejak tahun 2011 pemerintah Banda Aceh mulai memperkenalkan wisata
islami yaitu Visit Bandar Aceh Year di Banda Aceh diresmikan oleh gubenur Zaini
Abdullah.9 Meskipun demikian sebelumnya pariwisata itu sendiri pernah
diperkenalkan oleh Pemerintah Kota Banda Aceh dalam rangka Visit Bandar Aceh
Year tahun 2009.
3. Kebijakan Pemerintah Kota Banda Aceh dalam Mengembangkan Wisata
Islami di Banda Aceh
Kebijakan kepariwisataan adalah segala sesuatu tindakan yang dibentuk
oleh salah satu instansi/ badan/ organisasi pemerintah.10 Dalam hal ini, menyatakan
bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan kepariwisataan juga dipegang
oleh pemerintah hampir seluruh pemerintah di Indonesia memiliki peraturan-
peraturan atau undang-undang tersendiri dalam mengurusi kepariwisataan.
Sehingga, kegiatan pariwisata tidak terlepas dari segala aspek atau struktur
pemerintah baik dai aparatur pemerintah tingkat tinggi maupun tingkat provinsi dan
tingkat kabupaten.
Di Aceh lembaga badan/organisasi pemerintah yang terlibat dalam
memegang kegiatan kepariwisataan adalah Dinas Pariwisata Provensi Aceh dan
Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh serta bekerja sama dengan lembaga-lembaga
______________
9 Wawancara dengan sekretariat Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, bapak Zainal Arifin
17 Juli 2017
10 Pendit Nyoman, Ilmu Pariwisata, Sebuah Pengantar Pemula, (Jakarta: PT Pradnya
Paramita, 1986), 135.
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pemerintahan lain seperti BAPPEDA. Kedua lembaga ini sama-sama mengurus
kepariwisataan di Aceh hanya saja Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh merupakan
bagian dari Dinas Pariwisata Provensi Aceh yang khusus mengatur kepariwisataan
kota Banda Aceh mengenai segala aturan-aturan kepariwisatan terkait dengan
kegiatan, norma-norma, syarat-syarat, larangan-larangan dan bahkan perencanaan
perkembangan dan penglolaan serta pemeliharaan.
Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh mempunyai tugas khusus dalam
mengembangkan, mengelola dan memelihara wisata islami yaitu sebuah wisata
yang mengarah kepada ajaran Islam atau syari’at Islam.
Beberapa Qanun dan Undang-undang yang terkait dengan kepariwisataan:11
1. Qanun Aceh nomor 8 tahun 2013 tentang pariwisata
2. Pasal 18 ayat 6 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945
3. Undang-undang Nomor 10 tahun 2009
4. Undang-undang Nomor 11 tahun 2019 tentang Cagar Budaya
5. Peraturan pemerintah nomor 67 tahun 1996 tentang penyelenggaraan
kepariwisataan, dll
Dari beberapa Qanun dan undang-undang di atas menunjukkan bahwa
kegiatan pariwisata bukan hanya sekedar kegiatan perjalanan/ berpergian yang
bebas ‘’Tanpa ada yang mengaturnya’’, namun kegiatan kepariwisataan merupakan
kegiatan yang tidak terlepas dari sistem/ peraturan kepemerintahan.
______________
11 http://jdih.acehprov.go.id/qanun/FD_Qanun_Aceh_Nomor_8_Tahun_2013.pdf diakses
tanggal 8 Juli 2017
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Kebijakan-kebijakan kepariwisataan mencakup seluruh kegiatan pariwisata
yang tertuang dalam bentuk peraturan guna untuk mengembangkan, mengelola,
memelihara serta meningkatkan kemajuan pariwisata. Dalam hal ini terkait dengan
kebijakan jika pemerintah mengatur kepariwisataan maka pemerintah juga
mengatur kebijakan tentang wisata islami yaitu sebuah kegiatan pariwisata atau
yang mendukungnya mengarah kepada qanun syari’at Islam di Aceh.
Dalam qanun tersebut, disebutkan wisata halal bukan sebutan wisata islami,
berdasarkan hasil wawancara menyatakan bahwa disebut wisata halal karena secara
nasional istilah wisata islami sering disebut dengan wisata halal sedangkan di Aceh
sebutan wisata islami lebih subtansi maknanya.12 Istilah wisata halal, wisata islami
atau world islamic tourism tidak menjadi probem permasalahan berkembangnya
wisata itu sendiri karena sebutan tersebut hanya sebuah teknik dalam
mengembangakan pariwisata (brandit nama saja), karena dalam pemasaran
pariwisata perlu adanya teknik setiap waktu sehingga daya tarik wisata itu semakin
meningkat.
Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah pada dasarnya
bertujuan untuk dapat terlaksananya kepariwisataan secara terarah dan diharapkan
profesional. Di Indonesia itu sendiri kebijakan pemerintah dibidang pariwisata
bertujuan untuk menunjukkan bahwa pariwisata untuk menambah devisa negara,
seperti yang tertuang dalam ketetapan Majlis Permusyawaratan Rakyat (MPR)
nomor IV/MPR/78 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara menempatakan
______________
12 Wawancara dengan sekretariat Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, bapak Zainal Arifin
17 Juli 2017
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industri pariwisata dalam kebijakan pembangunan ekonomi dalam prioritas keenam
setelah pertanian, industri, pertambangan, energi dan prasarana.13
Di Banda Aceh sendiri kebijakan tentang wisata islami diatur oleh lembaga
atau instansi pemerintah Kota Banda Aceh yaitu Dinas Pariwisata Kota Banda dan
juga berada dibawah pemerintahan Wali Kota Banda Aceh. Kebijakan-kebijakan
tersebut terkait dengan peran/ upaya pemerintah dalam menangani pelaksanaan,
perencanaan pengelolaan, pengembangan wisata islami yang bertujuan untuk
mengembangkan kepariwisataan secara umum serta pembangunan daerah.
Kebijakan tentang wisata islami adalah kebijakan secara tertulis ‘’peraturan’’
berdasarkan qanun syari’at Islam dan kemudian dikembangkan dengan kegiatan-
kegiatan mengenai perencanaan, pengelolaan, pemeliharaan, perkembangan wisata
islami.14
Adapun upaya pemerintah dalam mengembangkan wisata islami yaitu
berupa kebijakan/ peraturan yang berkaitan dengan kepariwisataan seperti
keterangan perizinan usaha, akomodasi usaha, transportasi sebagai pendukung
wisata, sarana dan prasarana di destinasi wisata atau tempat wisata sebagai objek
wisata.
Mengenai perizinan dan akomodasi usaha yaitu sebuah keamanan usaha
berupa sertifikasi halal. Misalnya contoh pelaku usaha atau rumah makan wajib
usahanya disertifikasi halal, sehingga jelas bahwa dengan sertifikasi halal ini
______________
13 Pendit Nyoman, Ilmu Pariwisata, Sebuah Pengantar Pemula, (Jakarta: PT Pradnya
Paramita, 1986), h. 12.
14 Wawancara dengan sekretariat Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, bapak Zainal Arifin
17 Juli 2017
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menunjukkan warung makan/ restoran memiliki nilai keislaman. Seperti, tertera
dalam qanun Aceh tentang kepariwisataan dan yang berhubungan dengan
kewajiban sertifikasi dalam Qanun Aceh tentang kepariwisataan Nomor 8 tahun
2013 pada pasal 17 menetapkan bahwa ‘’pengusahan objek dan daya tarik wisata
dilakukan dengan memperhatikan: nilai-nilai Islam, adat-istiadat serta kearifan
lokal, kehidupan ekonomi dan sosial budaya, kelestarian budaya dan mutu
lingkungan hidup dan kelangsungan usaha pariwisata.15
Dan beberapa Peraturan pemerintah sebagai penguat kebijakan tersebut
Nomor 52 tahun 2012 tentang Sertifikasi Kompetensi dan sertifikasi Usaha di
Bidang pariwisata terhadap barang dan jasa yang diproduksi dan beredar di Aceh,
dan ketentuan lebih lanjut dapat diatur dengan qanun Aceh. Peraturan pemerintah
Nomor 52 tahun 2012 tentang Sertifikasi Kompetensi dan Sertifikasi Usaha di
Bidang Pariwisata.16
Demikian halnya dengan kebijakan pariwisata terkait juga dengan
perhotelan yaitu mengenai bagaimana pengelolaan hotel tersebut menyertai
penyediaan pelayanan makanan dan minuman dapat sesuai dengan nilai keislaman,
memberikan kenyamanan kepada tamu, ketertibaban, menjaga keamanan,
menyediakan fasilitas yang sesuai dengan nuansa keislaman. Sarana dan prasarana
di destinasi atau tempat yang dijadikan sebagai objek wisata harus mengandung
nilai syari’at Islam di dalamnya baik terkait dengan kedisiplinan maupun
insfratruktur, selain itu transportasi dan biro perjalanan sebagai pendukung kegiatan
______________
15 http://jdih.acehprov.go.id/qanun/FD_Qanun_Aceh_Nomor_8_Tahun_2013.pdf
16 Ibid
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wisata harus memiliki taraf yang jelas dan bagi wisatawan harus memenuhi
ketepatan waktu tidak boleh berubah-ubah, dalam ketepatan waktu tersebut
menggambarkan nuansa keislamiaan.
4. Perencanaan Pengembangan Wisata Islami di Banda Aceh
Pemerintah Kota Banda Aceh memiliki tanggung jawab dalam
mengembangkan pariwisata serta wisata islami yaitu dipercayai kepada Dinas
Pariwisata Kota Banda Aceh dibawah persetujuan Wali kota. Upaya
mengembangkan wisata islami tersebut dengan proses atau perencanaan
pengembangan.
Dari hasil wawancara dengan bapak Zainal Arifin, S.sos sekretaris Dinas
Pariwisata kota Banda Aceh menyatakan bahwa Perencanaan pengembangan
merupakan usaha yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh dibawah
Walikota dan upaya tersebut salah satunya adalah menetapkan kebijakan tentang
wisata islami seperti penyediaan akomodasi usaha yaitu sertifikasi usaha,
transportasi, perhotelan, penyediaan sarana prasarana di destinasi wisata, seperti
yang telah disebutkan diatas. Serta melakukan/ melaksanakan kegiatan
kepariwisawan. Perencanaan pengembangan juga merupakan proses pembangunan
wisata islami dalam mengembangkan pariwisata di destinasi memiliki daya tarik
wisata supaya dapat dijadikan sebagai objek wisata islami. Misalnya membantu
pengelolaan dan pemeliharaan bidang ketertiban dan kedisiplinan di objek wisata
kapal PLTD Apung.17
______________
17 Wawancara dengan sekretariat Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, bapak Zainal Arifin
17 Juli 2017
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Perencanaan pengembangan yang juga dilakukan pemerintah Banda Aceh
melalui tahap-tahap kegiatan kepariwisataan yang berhubungan dengan wisata
islami sebagai upaya untuk mewujudkan pengembangan wisata islami. Seperti;
melalui tahap perkenalan/ mempromosikan misalnya sosialisasi mengenai wisata
islami, menyelenggarakan event pariwisata, penguatan sumber daya manusia
(SDM), pengembangan budaya dan tradisi, penyediaan sarana dan prasarana
(fasilitas) di destinasi pariwisata dan lain-lain. Semua langkah-langkah tersebut
tidak lari dari nuansa keislamian.
Dalam mendukung pelaksanaan pengembangan wisata islami didalam
struktur Dinas Pariwisata sendiri dikelola dalam bidang seksi Tragedi Promosi
Pemasaran Pariwisata sebagai seksi yang memiliki wewenang dalam menyiapkan
bahan penyusunan program kerja, perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan dan
lain-lain yang berfungsi untuk memperkenalkan/ mempromosikan pariwisata. Serta
melakukan kerja sama dengan beberapa lembaga/ instansi pemerintah yang lain
yang kepariwisataan tersebut seperti melakukan kerja sama dengan BUMN, MPU
Aceh, BPOM, LPPOM, Dinas Syari’at Islam, UKM, organisasi pemerintah
kampung, lembaga-lembaga sosial, media sosial, media massa, stasion TV, dan
lain-lain.18 Semua kerja sama tersebut untuk membantu proses perencanaan
pengembangan di destinasi wisata maupun kegiatan-kegiatan yang mendukung
perkembangan pariwisata khususnya wisata islami. Kerja sama tersebut dilakukan
selain karena pariwisata tidak bisa dikembangkan sendirian oleh dinas pariwisata
______________
18 Wawancara dengan sekretariat Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, bapak Zainal Arifin,
17 Juli 2017
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kota Banda Aceh, Dinas sifatnya kerja holistik ‘’tidak bisa bekerja sendiri’’, namun
kerja sama juga merupakan sebuah kinerja dalam mengembangkan wisata di Banda
Aceh. Seperti peraturan kewajiban sertifikasi usaha ‘’Sertifikasi halal’’ yang
bekerja sama dengan BPOM dan penyediaan transportasi dalam hal ini bekerja
sama dengan Dinas Perhubungan.
Berdasarkan kebijakan pengembangan wisata islami dan perencangan
pengembangan wisata di kota Banda Aceh selain bekerja sama dengan lembaga
kepemerintahan yang lain baik pemerintah provinsi maupun pemerintah kota Banda
Aceh. selain itu, juga mencoba menyediakan sarana dan prasarana sebagai fasilitas
wisata serta membantu pengaturan promosi objek wisata dalam memenuhi
perencanaan pengembangan.
5. Perkembangan Wisata Islami di Banda Aceh
Dalam perencanaan pengembangan pariwisata di kota Banda Aceh,
pemerintah telah mengeluarkan berbagai rencana mulai dari penetapan kebijakan
tentang wisata islami sampai tahap kegiatan-kegiatan untuk membantu
mengembangkan wisata islami di Banda Aceh.
Dari hasil wawancara dengan Bapak Said Fauzan sebagai kepala Bidang
Promosi dan Pemasaran Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, menyatakan bahwa
usaha pengembangan wisata islami itu dilakukan melalui kegiatan-kegiatan
kepariwisataan dengan beberapa cara seperti memperkenalkan atau
mempromosikan. Dalam memperkenalkan/ mempromosikan wisata islami juga
dapat dilakukan dengan beberepa tahap atau cara seperti sosialisasi, pameran/ event
atau festival, melalui selebaran-selebaran brosur, majalah dan lain-lain. Promisi
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wisata islami mulai dilaksanakan sejak tahun 2011 yaitu sejak Visit Banda Aceh
Year adanya event tersebut sebagai kegiatan untuk memperkenalkan pariwisata
serta kota Banda Aceh di mata dunia.19
Tabel 3.1 Daftar Kegiatan Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh 2014-2016
NO NAMA TEMPAT TAHUN
1 Pergelaran Putroephang Art & WeekendMusic Show
Taman Putro
Phang 2014
2 Pemilihan Duta Wisata Agam Inong2014 Aula Pemko Lt.4 2014
3 Banda Aceh Fun Bike Kota Banda Aceh 2014
4 Wisata Titik Nol Kota Banda Aceh Gp. Pande 2014
5 Workshop Jurnalistik budaya dan wisataTravel Writing the pade hotel 2014
6 Festival seni dan budaya islami Taman Sari 2014
7 Geulayang Tunang Pango uleekareng 2014
8 Pekan Kreatif Kota Banda Aceh Taman PutroePhang 2014
9 Piasan Seni Taman Sari 2014
10 Aceh Film Documentary Festival Aula Pemko Lt.4 2014
11 Banda Aceh Coffee Festival 2014 Taman Sari 2014
12 Aceh Dirt Bike Banda Aceh-AcehBesar 2014
13 Fam Trip Banda Aceh 2014
14 Pelatihan Pemandu Wisata Terpadu Hotel Daka 2014
15 Workshop Fotografi Banda Aceh the pade hotel 2014
16 Peringatan 12 Tahun Tsunami Ulee lheue 2014
17 Pergelaran Putroephang Art & WeekendMusic Show
Taman Putro
Phang 2015
18 Pemilihan Duta Wisata Agam Inong2015
AAC Dayan
Dawood 2015
19 Banda Aceh Funbike jelajah kotapusaka Kota Banda Aceh 2015
______________
19 Wawancara dengan bapak Said Fauzan kepala Bidang Promosi dan Pemasaran Dinas
Pariwisata Kota Banda Aceh, 25 Juli 2017
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20 Banda Aceh Jalan Santai Kota Banda Aceh 2015
21 Geulayang Tunang Pango uleekareng 2015
22 Pekan Kreatif Kota Banda Aceh Taman PutroePhang 2015
23 Festival seni dan budaya islami AAC DayanDawood 2015
24 Aceh Dirt Bike Banda Aceh - AcehBesar 2015
25 Banda Aceh Coffee Festival 2015 Blang Padang 2015
26 Piasan Seni Taman Sari 2015
27 Banda Aceh Documentari Aula Pemko lt.4 2015
28 Peringatan Tsunami Ulee lheue 2015
29 Pergelaran Putroephang Art & WeekendMusic Show
Taman Putro
Phang 2016
30 Maulid Raya MesjidBaitulsahadah 2016
31 Rakernas Jaringan Kota PusakaIndonesia Blang Padang 2016
32 Banda Aceh Expo Blang Padang 2016
33 Banda Aceh International CoffeeFestival 2016 Blang Padang 2016
34 Banda Aceh Tuan Rumah RakernasJKPI (Jaringan Kota Pusaka Indonesia)
Museom Rumah
Aceh 2016
35 Banda Aceh Fun Bike Kota Banda Aceh 2016
36 Pemilihan Duta Wisata Agam Inong2016
AAC Dayan
Dawood 2016
37 Penyerahan Award Pemuda KreatifKota Banda Aceh
Amel Convention
Hall 2016
38 Piasan Seni Taman Sari 2016
39 Peringatan 12 Tahun Tsunami Ulee lheue 2016
40 Banda Aceh Internasional CoffeeFestival Blang Padang 2016
41 Maulid Raya Mesjid BaitulMusyahaadah 2016
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, 2017
Table diatas menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh sudah
melakukan event-event atau festival sebagai kegiatan kepariwisataan sekaligus
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sebagai pendukung berkembangnya wisata islami. Upaya kegiatan yang telah
dilakukan tersebut berupa event atau festival menunjukkan bahwa Dinas Pariwisata
sedang melakukan promosi wisata Aceh sekaligus memperkenalkan budaya dan
wisata islami di Banda Aceh. Karena dalam event-event kepariwisataan dapat
membawa makna tersendiri sekaligus menunjukkan bahwa wisata islami dapat
berkembang melalui event-event kepariwisataan tersebut. Seperti menampilkan
makanan khas Aceh (kuliner Aceh), festival coffee, festival seni dan budaya Aceh
dan juga memperkenalkan duta wisata Kota Banda Aceh.
Gambar 3. 1 Banda Aceh FUN BIKE 2016
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh
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Gambar 3.2 Banda Aceh Coffee Festival 2016 di Blang Padang
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh
Gambar 3.3 Piasan Seni di AAC Dayan Dawood, 2016
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh
Berdasarkan table dan beberapa gambar dari event atau festival di atas
menunjukkan bahwa pemerintah Kota Banda Aceh memberikan upaya dalam
memperkenalkan pariwisata guna untuk mengembangkan pariwisata di Banda
Aceh. Event kepariwisataan dapat memperkenalkan pariwisata keberbagai daerah.
Oleh karena itu pemerintah Banda Aceh telah memprogramkan event-event sebagai
bagian dari kebijakan pemerintah serta selalu melaksanakan event-event tersebut
untuk tetap menjaga perkembangan pariwisata sekaligus mengembangkan daerah
Banda Aceh sebagai destinasi wisata islami.
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Ada beberapa kegiatan pariwisata yang dilaksanakan setiap tahun sekali dan
itu sudah dilaksanakan rutin beberapa tahun kebelakang sejak tahun 2011 yang lalu.
misalnya, festival seni dan budaya islami, piasan seni, Banda Aceh coffee, duta
wisata Banda Aceh. Penyelenggaraan festival tersebut guna untuk mewujudkan
daya tarik wisata dari keberagaman budaya dan keunikan aneka khas di Kota Banda
Aceh yang menampilkan bermacam bentuk seni mengambarkan kultur masyarakat
Aceh. Seperti dalam festival Coffee.
Mempopulerkan budaya minum kopi dan kaitannya dengan wisata islami
adalah ketika event-event tersebut dikunjungi orang, kemudian melalui event dapat
memperlihatkan pariwisata menunjukkan destinasi wisata sebagai wisata islami.
Pada intinya semua kegiatan kepariwisataan bertujuan untuk meningkatkan
wisatawan baik lokal mapunun internasional ke Banda Aceh.
Wisata islami adalah pariwisata yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, tidak
Cuma alam tapi suasana budaya. Sebagai kota tamddun, Banda Aceh telah
memenuhi syarat Landmark Islam dan memiliki mesjid Raya Baiturrahman
sebagai pusat wisata spritual’’.20
Pernyataan tersebut disebutkan dalam acara peluncuran pariwisata sebagai
world islamic tourism tahun 2015 yang lalu. Berdasarkan pernyataan tersebut maka
pemerinta kota Banda Aceh memiliki kewajiban dan upaya dalam mengembangkan
wisata islami salah satunya dengan event-event festival kepariwisataan.
Berbagai event yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata Kota Banda
Aceh tersebut pada dasarnya kegiatan yang berbasis sosial cultural atau kearifan
______________
20 Iliza Sa’aduddin Djamal, Pelucuran Banda Aceh Sebagai World Islamic Tourism dalam
Majalah Diwana Koetaradja edisi 1 (Banda Aceh: 2015), h. 2
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lokal masyarakat Aceh guna untuk menjaga dan melestarikan budaya dan tradisi
masyarakat Aceh melalui event pariwisata sebagai pengembangan wisata itu
sendiri. Disisi lain kegiatan kepariwisataan selain mendukung perkembangan
wisata islami di daerah sendiri juga untuk mempromosikan wisata ke luar Aceh
umumnya ke luar negeri minsalnya dalam JKPI, kegiatan JKPI dapat memberikan
peluang kepada pemerintah Banda Aceh maupun masyarakat untuk mewujudkan
Aceh sebagai destinasi wisata islami dunia ‘’World Islamic Tourism’’ dengan
menunjukkan bahwa kota Banda Aceh mampu menjadi salah satu kota pusaka di
Indonesia dan diakui oleh UNESCO.
Promosi atau proses yang dilakukan oleh dinas pariwisata kota Banda Aceh
untuk mengembangkan wisata di Banda Aceh tidak hanya melalui event-event/
festival, akan tetapi dalam mempromosikan pariwisata itu juga melalui majalah,
koran dan brosur yang berisi gambar atau foto tentang kepariwisatan yang di
sebarkan di objek-objek wisata baik mengenai informasi dari dinas pariwisata.
Misalnya menerbinatan majalah ‘’DIWANA’’, sebagai upaya untuk meningkatkan
promosi wisata sejumlah informasi tentang kegiatan kepariwisataan.
Gambar 3.4 Majalah DIWANA
Diterbitkan oleh Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh
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Adanya media sosial internet dapat membantu terlaksananya perencanaan
pengembangan wisata; web, facebook, dll dan beberapa alamat medsos wisata
islami Kota Banda Aceh yang dikelola oleh Disbudpar supaya dapat mengaksesnya
www.bandaacehtourism.com,facebook’’bandaacehtourism’’, @bandaacehtourism,
dan @toursmbandaaceh, sekarang ini kita juga dapat mengaksesnya di web resmi
The Light Of Aceh, Wonderful Indonesia dan lain-lain.
6. Upaya Pemeliharaan Wisata Islami
Untuk mengembangkan sektor pariwisata di Aceh, pemerintah
menempatkan sektor pariwisata sebagai portfolio business yaitu dengan
dibentuknya branding wisata terbaru ‘’The light of Aceh’’ atau ‘’cahaya Aceh’’
yang akan bersanding dengan wonderful Indonesia atau pesona Indonesia.21
Modren ini, sektor pariwisata di Banda Aceh masih belum menjadi
pariwisata prioritas yang dikembangkan di Indonesia.22 Oleh karena itu, sektor
kepariwisataan Banda Aceh masih memerlukan berbagai perangkat untuk
mengembangkan pariwisata supaya dapat memadai secara profesional melalui
kebijakan-kebijakan serta pedoman-pedoman pengembangan dan pendukung
menjadikan pariwisata sebagai sektor kepariwisataan yaitu menjadikan Banda Aceh
sebagai bandar wisata islami. Di sisi lain, melihat Kota Banda Aceh kini memiliki
potensi berupa peninggalan budaya mulai dari makam hingga bukti peninggalan
tsunami yang dapat dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata islami. Sebab demikian,
______________
21http://aceh.tribunnews.com/2016/07/12/branding-baru_the-light-of-acehakses12 Mei2017
22 http://aceh.tribunnews.com/2016/07/12/branding-baru_the-light-of-acehakses12 Mei2017
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perlu pemeliharaan terhadap apa yang telah dilakukan dan yang akan dilakukan
dalam mengembangkan wisata islami.
Pemerintahan kota Banda Aceh terus melakukan aktivitas-aktivitas untuk
membenahi pariwisata dengan tujuan kemajuan pariwisata dan
memaksimalkannya. Seperti pernyataan pengurus dibidang sekretaris Dinas
pariwisata, bapak Zainal Arifin, S.sos untuk mengembangkan wisata islami tersebut
tetap membuat kegiatan-kegiatan kepariwisataan yang berkaitan dengan wisata
islami dan tetap melanjutkan event-event yang telah dilakukan dengan cara
meningkatkan kegiatan dari pemerintah kota Banda Aceh sampai wisata islami itu
dapat mandiri. Seperti pada tahun 2017 dilakasanakan event Halal Food Festival
2017 sebagai pendukung kemajuan wisata islami.
Gambar 3.5 Kegiatan Halal Food Festival Mie Aceh
Sumber: Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh
Dan beberapa upaya dalam meningkatkan festival lainnya. Karena,
keutamaan peran pemerintah sangat penting sebagai pendorong yaitu mediator,
fasilator, regulator dan ivestasi utama dalam meningkatkan wisata di Banda Aceh
sebagai world islamic tourism. Artinya peran pemerintah merupakan peran utama
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dalam mengembangkan wisata islami ‘’Tidak mungkin sebuah restauran bisa maju
karena pemerintah tidak memberikan jalan menuju restauran tersebut sebagai
fasilitas umum, transportasi tidak ada dan lain-lain yang terkait dengan kegiatan
kepariwisataan. Pemerintah harus melakukan investasi pertama membuat aturan
yang baik, rencana usaha yang bagus dan lain-lain. Disamping pemerintah itu
sangat penting dalam memelihara pengembangan wisata islami juga sangat
membutuhkan peran masyarakat karena ‘’Setiap orang adalah duta wisata (every
one is tourst) apabila setiap orang yang menceritakan kebaikan tentang kota Banda
Aceh, maka itu bagian dari promosi wisata di kota ini. Sehingga, peran antara
pemerintah dan masyarakat baik masyarakat yang tinggal wisata maupun
wisatawan harus saling melengkapi dalam mengelola wisata isalmi. Misalnya
pemerintah membantu dalam mempromosikan/ menginformasikan wisata yaitu
kegiatan-kegiatan melalui media massa, facebook, lagi-lagi zaman modern
sekarang ini yaitu zamannya tekhnologi dapat menginput informasi tentang wisata
Aceh khususnya Banda Aceh ke seluruh dunia. Sehingga untuk menceritakan
Banda Aceh bisa melalui posting gambar, foto dan berbagai arsiterktur objek
wisata.
7. Kendala-Kendala dalam Mengembangkan Wisata Islami di Banda Aceh
Kendala-kendala yang menghambat proses pengembangan wisata islami itu
oleh pemerintah kota Banda Aceh, seperti masih adanya pandangan negatif
masyarakat terhadap wisata islami. Faktor yang menyebabkan adanya pandangan
negatif masyarakat terhadap wisata islami itu karena sebagian masyarakat berpikir
bahwa konsep wisata islami itu bersifat fanatik dalam artian bahwa konsep wisata
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islami itu memiliki keterbatasan dalam segala hal yang terkait dengan
kepariwisataan. Oleh karena itu, sudut pandang pemahaman masyarakat terhadap
wisata islami itu membutuhkan proses atau waktu yang lama, kadangkala
masyarakat memaknai sebutan wisata islami itu sebagai sebutan yang sangat
sempit. Apalagi, didalam kehidupan sehari-hari masyarakat dikosumsi dengan
teknologi sebuah alat untuk mendapatkan informasi dengan mudah dan cepat,
seperti Handphone, Tv, internet dan media sosial lainnya. Cara berpikir masyarakat
terhadap wisata islami tidah hanya di pengaruhi oleh satu hal saja. Sehingga
masyarakat perlu dibenahi pemahaman-pemahaman tentang wisata islami melalui
berbagai hal teutama melalui ilmu pengetahuan.
Kemudian yang menjadi hambatan Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh
mengembangkan wisata islami kurangnya keinginan masyarakat dalam
mewujudkan pengembangan wisata islami di Banda Aceh, kurang terbukanya sikap
masyarakat terhadap tamu asing. Karena selain menjadi tanggung jawab
pemerintah pengembangan wisata islami juga menjadi tanggung jawab masyarakat
secara umum. Disamping itu, selain keindahan alam yang menjadi daya tarik wisata
intraksi antara masyarakat dengan wisatawan juga menjadi bagian dari daya tarik
wisata baik itu sikap ramah, sopan, santun, pengetahuan yang dimiliki dan lain-lain.
Kemudian faktot yang menimbulkan kendala dalam mengembangan wisata
islami di Banda Aceh oleh pemerintah Banda Aceh adalah kegiatan pariwisata itu
sendiri tidak langsung menaikkan taraf ekonomi masyarakat pada jangka waktu
pendek, kegiatan pariwisata meskipun dapat membantu pertumbuhan sektor
perekonomian dan kemajuan daerah membutuhkan jangka waktu yang panjang.
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Selanjutnya, kurangnya fasilitas (sarana dan prasarana) baik di Dinas
Pariwisata maupun tempat wisata, keterbatasan tenagakerja, sumber daya manusia
masih belum memahami tentang kepariwisataan karena kebanyakan dari pengawai
kepengurusan bukan lulusan bidang kepariwisatanan, kurangnya ketersedian
transportasi untuk menjangkau tempat wisata di Banda Aceh. Selain itu, pemerintah
juga pemerintah pada dasarnya tidak mampu harus memberikan ivestasi dalam
waktu yang bersamaan. Karena pemerintah memiliki tugas-tugas dasar yang harus
diprioritaskan yaitu ekonomi sebagai kebutuhan dasar masyarakat sedangkan
pariwisata bukan kebutuhan utama masyarakat meskipun demikian pariwisata
dapat mendorong kebutuhan utama masyarakat.
C. Objek Wisata Islami di Banda Aceh
Objek Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan,
dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, sejarah.
Penggunaan kata dalam Undang-undang RI Nomor 9 tahun 1990 tentang
kepariwisataan dikatakan bahwa objek dan daya tarik wisata terdiri dari; objek dan
daya tarik wisata ciptaan Tuhan seperti alam dan objek (daya tarik wisata) berupa
hasil karya manusia yang berwujud seperti museum, peninggalan sejarah, taman,
wisata tirta, dan lain-lain. Dalam hal ini yang dikatakan dengan daya tarik wisata
adalah segala sesuatu yang dapat menarik pengunjung untuk datang atau berwisata
ke tempat.23
______________
23http://www.kemenpar.go.id/userfiles/file/4636_1364_UUTentangKepariwisataannet1.pdf
akses tanggal 10 Maret 2017
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Banda Aceh sebagai salah satu daerah tujuan wisata yang memiliki daya
tarik wisata tersendiri dengan bermacam jenis wisata seperti wisata sejarah, wisata
religi, wisata tsunami, wisata alam bahkan ada kuliner, maulid, warung kopi, wisata
bahari (laut), wisata alam, wisata spritual, wisata tsunami, wisata spritual dan lain-
lain. Dari beragam jenis wisata yang ada di Banda Aceh, terdapat objek wisata yang
sering dikunjungi wisatawan. Yaitu:
1. Mesjid Raya Baiturrahman
a. Mesjid Raya dalam Sejarah
Aceh sebagai provinsi yang terletak paling Barat Indonesia memiliki
peninggalan sejarah kuno nenek moyang yang masih ada sampai sekarang, dari
bermacam peninggalan sejarah di Aceh khususnya di Banda Aceh, mesjid
merupakan peninggalan nenek moyang yang bersejarah dan berkesan di Aceh
sampai sekarang, selain menjadi tempat ibadah umat Islam juga menjadi sarana
kehidupan sosial masyarakat Aceh.
Dari beberapa mesjid yang bersejarah di Kota Banda Aceh seperti mesjid
Baiturrahman Ulee Lheue terletak di Ulee Lheue, mesjid Agung (OMAN) berada
di Lampriet, mesjid Kopiah Meukutop (Baitul Musyahadah), mesjid Al-Huda
kampung Laksana, mesjid Tengku di Anjong, mesjid Syuhada di Lamgungob,
mesjid Jami Krung Baru dan mesjid Raya Baiturahman dan masih banyak lagi
mesjid yang bersejarah di Banda Aceh.24
______________
24 Banda Aceh Menuju Wisata Halal Dunia, Pesona Mesjid Kota Banda Aceh dalam
majalah Diwana Koentaradja, edisi 2 (Banda Aceh: 2016), h. 27-41
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Sejak zaman kerajaan/ kesultanan mesjid Raya Baiturrahman telah terkenal
dengan kemewahan dan kemegahannya, mesjid ini juga banyak digunakan
masyarakat untuk beribah disamping juga sebagai tempat sosial, pendidikan formal
dan non-formal media informasi, perpustakaan, pembinaan mualaf misalnya
perayaan hari besar agama Islam.25
Mesjid Baiturrahman Banda Aceh sebagai saksi sejarah masyarakat Aceh
didirikan pertama kali oleh Sultan Iskandar Muda pada tahun 1612 M dengan
kontruksi bangunannya beralas tanah, bertiang kayu dan beratap rumbia, serta
memiliki pundak berunduknya tujuh. Beberapa tahun setelah pembangunan mesjid
Raya sebagai tempat ibadah dan lain oleh Sultan Iskandar Muda pada masa
kesultanannya. Kemudian Masjid Raya Baiturrahman dibakar oleh Belanda pada
tahun 1290 H/1873 M dalam melawan kerajaan Aceh pada masa penjajahan
Belanda di Aceh.26
Gambar 3.6 Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh pada Masa Satu Kubah
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Masjid_Raya_Baiturrahman
______________
25 Nanggroe Aceh Darussalam 3 tahun Pasca Gempa dan Tsunami, Mesjid Raya
Baiturrahman 3 Tahun pasca Gempa dan Tsunami dalam majalah Aceh Zoom in Magazine, (Banda
Aceh: 2007), h. 7
26 Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, Banda Aceh Menuju Wisata Halal Dunia, Pesona
Mesjid Kota Banda Aceh dalam majalah Diwana Koentaradja...,28
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Setelah Belanda empat tahun membumihanguskan mesjid raya masyarakat
Aceh sangat marah untuk meredakan kemarahan masyarakat Aceh terhadap
Belanda, Belanda Gubenur Jenderal Van Lansberge membangun kembali mesjid
raya pada tahun 1877 M. Untuk menarik perhatian masyarakat Aceh berada
dibawah kesultanan Muhammad Daud Syah Johan Berdaulat. Hal ini menjadi bukti
bahwa masjid Raya Baiturrahman terus mengalami renovasi atau perubahan bentuk
bangunan dengan tidak menghilangkan ciri khas awal masjid tersebut.27
Mesjid Raya Baiturrahman awalnya hanya diberi nama Mesjid Raya Banda
Aceh kemudian pada tahun 1957 diubah menjadi mesjid Raya Baiturrahman Banda
Aceh. Telah terjadi perluasan atau renovasi yaitu pada 1877, 1935 dibangun 2
kubah lagi, 1965 ditambah dua kubah menjadi lima kubah, 1991 ditambah dua
kubah sehingga menjadi tujuh kubah seperti saat ini serta perluasan halaman depan
belakang.
b. Mesjid Raya sebagai Destinasi Wisata Islami
Keunikan dan kemegahan yang di miliki mesjid Raya Baiturrahman
menjadi daya tarik objek wisata Banda Aceh yang banyak dikunjungi oleh
wisatawan. Disamping itu mesjid Raya Baiturrahman juga disebut sebagai objek
wisata halal (islami). ‘’Mesjid raya sebagai pusat wisata spritual’’ (Illiza
Sa’aduddin Djamal).28 Objek wisata yang menarik perhatian para pelanjong
disamping itu masjid raya juga pernah memenangkan Kompetaisi Wisata Halal
Nasional (KPHN) pada tahun 2016 atau bertepatan pada tanggal 21 September
______________
27 Ibid
28 ibid
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2016. Tidak hanya sebagai objek wisata yang dikunjungi oleh banyak wisatawan
mesjid Raya Baiturrahman memiliki replikasi disebuah tanam miniatur terbesar di
dunia yaitu minimundus klagenfurt, Karintinia, Austria.
Setelah mengalami beberapa renovasi kini pada tahun 2017 mesjid Raya
diperluas kembali halamannya dengan gaya 12 payung eletrik yang dapat
dikendalikan secara otomatis (elektronik), mesjid yang mirip dengan mesjid
Madinah (Nabawi) ini merupakan salah satu destinasi wisata islami atau sering
disebut dengan wisata halal karena mesjid tersebut mempunyai kelebihan tersendiri
dari mesjid-mesjid yang ada di Banda Aceh.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada pada hari yang berbeda
hari senin, jum’at, dan minggu. Pada hari yang berbeda tersebut suasana di mesjid
raya Baiturrahman tetap sama meskipun ada beberapa perbedaan pada hari senin
mesjid raya lebih banyak di kunjungi oleh masyarakat yang datang dari luar daerah
atau para remaja kemudian kita bisa menemukan beberapa wisatawan asing,
sedangkan pada hari jum’at mesjid raya banyak dikunjungi oleh wisatawan serta
pada hari jum’at juga mesjid raya banyak didatangi oleh para lelaki untuk
melaksanakan shalat jum’at dimana mesjid raya biasanya menyediakan imam
mesjid dan khatib yang bagus. Pada hari minggu yang banyak berkunjung biasanya
adalah wisatawan domestik, yang terdiri dari sekelompok keluarga, remaja dan
lain-lain datang dari berbagai daerah sambil beribadah, shalat, mengaji,
menyampaikan hajat ‘’bersedakah’’ ada juga yang ingin mengambil moment foto
bersama keluarga.
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Gambar 3.7 Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh, 2017
Setalah mengalami perubahan mesjid yang mirip dengan mesjid Madinah
(Nabawi) ini diresmikan oleh gubenur dan wakil Presiden Jusuf Kalla pada tanggal
13 Mei 2017 (1438 H) menjadi semakin menarik perhatian banyak masyarakat
Aceh dan umat muslim maupun nonmuslim untuk mengunjungi mesjid tersebut
dengan tujuan masing-masing ada ingin beribadah, berwisata dan berwisata
sambilan beribadah.
Lantunan bacaan ayat suci Al-qur’an menjelang waktu shalat membuat para
wisatawan nyaman duduk di bawah payung raksasa yang telah disediakan
meskipun disiang hari panas terik matahari menghampiri pengunjung, tetapi mesjid
raya tidak pernah sepi dari para pengunjung.
Mesjid Raya Baiturrahman memiliki nilai religius atau spritual yang
dianggap membawa kebaikan atau disebut keramat. Sehingga, beberapa dari
wisatawan atau pengunjung yang datang ke mesjid raya ingin menyampaikan hajat
yang telah diniatkan jauh hari. Misalnya bersedakah, shalat sunat, shalat wajib dan
lain-lain. Anggapan wisatawan tersebut memang pada dasarnya berawal dari
sejarah kuno yang dimiliki oleh mesjid raya baik sejarah pada masa kesultanan
86
maupun sejarah pada tsunami tahun 2004, dimana mesjid raya tidak mengalami
kerusakan oleh dasyatnya gelombang tsunami menerjang bumi Aceh. Sehingga
banyak orang menyaksikan keajaiban bahwa mesjid raya tidak ditimpa oleh
terjangan air laut tsunami ini menjadi salah satu alasan mengapa banyak masyarakat
Aceh atau wisatawan asing merasa ada nilai spritual tersendiri pada mesjid tersebut.
Lagi-lagi saat ini, mesjid raya dengan gaya baru dan tidak menghilangkan
khas yang lama banyak pengunjung memanfaatkan mesjid ini sebagai tempat untuk
melaksanakan aktivitas-aktivitas seperti melaksanakan akad nikah, mengambil
gambar pra-wedding, melakukan penelitian, dan juga ada program muallaf dan
lain-lain.
Sebagai destinasi wisata mesjid raya membuat disiplin tersendiri dalam
mengatur wisatawan yang datang berwisata ke mesjid raya mulai dari pertama
masuk pintu gerbang para penjaga pintu gerbang belakang memperhatikan
pengunjung yang mau masuk ke mesjid, sudakah pengunjung menggunakan busana
muslim dan bagi pengunjung dapat melihat peringatan berbusana muslim di
pamplet peringatan. Kemudian bagi pengunjung atau wisatawan turis harus
mengenangkan baju jubah yang di sediakan pengurus mesjid tersebut atau disebut
dengan conter untuk dikenakan oleh wisatawan sebagai yang menggambarkan
keislamian. Keindahan dan kemewahan mesjid raya membuka mata bahwa Aceh
memiliki destinasi wisata berupa peninggalan sejarah yang diabadikan sampai
sekarang.
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Tabel 3.2 Jumlah Wisatawan di mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh 2015-
2016
Tahun Wisatawan Nusantara Wisatawan Mancanegara Jumlah
2015 3068 5272 8340
2016 3511 4752 8263
Sumber: Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh.
Berdasarkan data dari pengurus mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh
mengalami peningkatan dari tahun 2015 ke tahun 2016, dan berdasarkan data
tersebut menyatakan bahwa wisatawan mancanegara mengalami peningkatan di
mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh, ini menunjukkan bahwa mesjid Raya
Baiturrahman Banda Aceh mempunyai potensi untuk menjadi salah satu destinasi
wisata islami di Banda Aceh umumnya di Indonesia.
2. Museum Tsunami Banda Aceh
Menurut peraturan pemerintah nomor 19 tahun 1995 tentang Pemeliharaan
dan Pemanfaatan Benda Cagar Budaya (BCB) di Museum, menyatakan museum
adalah lembaga, tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan dan pemanfaatan
benda-benda bukti material hasil budaya manusia serta alam dan lingkungan guna
menunjung upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan budaya bangsa.29
Museum Tsunami sebagai peninggalan sejarah tsunami Aceh pada tahun
2004, berada di Jl. Iskandar Muda kecamatan Meuraksa Kota Banda, Aceh Provinsi
Aceh, dengan posisi Geogerafi berada antara 05030-350LU dan 95030-99016 BT
______________
29 Maziea Navira, T.Budi Aulia, Moch Afifuddin, Kajian Sistem Manajemen Operasional
Meseum Tsunami Aceh Majister Teknik Sipil Prorgam Pascasarjana Fakultas Universitas Syiah
Kuala, dalam Jurnal Teknik Sipil Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, ISSN 2302-0253 Volume
3 Nomor 02 (Banda Aceh: 2014), h. 76
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dan seluas 10.000 m2.30 Berjarak sekitar 500 meter dari mesjid Raya Baiturrahman
Banda Aceh dan bersebelahan dengan kerkhoff struktur bangunannya memiliki
dinding lekung ditutupi relief geometris.31
Museum ini adalah sebuah museum yang terletak di tengah-tengah kota
Banda Aceh yang memiliki desain bangunan yang sangat indah terdiri dari empat
lantai, konsep arsitektur yang dimiliki menggambarkan kisah tsunami juga serta
sebagai pusat pendidikan, warisan untuk generasi masyarakat Aceh kedepan.
Peristiwa Tsunami dapat dikenang dengan melihat atau mengunjungi
museum tsunami yang dibangun pada tahun 2008 sebagai kenangan bencana gempa
bumi. Museum ini dikatakan juga sebagai simbolis tsunami karena wisatawan atau
pengunjung dapat menikmati dan memperoleh wawasan dari fasilitas-fasilitas yang
ditemukan di museum yang terdiri dari 4 empat lantai tersebut yang menyimpan
kenangan tsunami berupa foto, gambar, ornamen, barang asli, barang replika,
rekaman suara, video dan lain-lain. Setiap lantainya terdapat gambar, foto dan
hiasan atau ukiran diatas podium-podium yang indah berciri khaskan tragedi
peristiwa tsunami Aceh pada tahun 2004 yang lalu. Kolam yang terdapat dilantai
satu museum tsunami diisi dengan beragam jenis ikan, memandang suasana kolam
ikan dengan percikan air pancur di bawah lorong yang gelap, sejuk dan segar berada
dibawah jembatan panjang menuju ruang selanjutnya.
Jenis gambar atau foto yang ada di lantai dua hampir sama dengan lantai-
lantai yang lain memiliki pada lantai ini juga terdapat benda-benda yang rusak
______________
30 Ibid 79.
31 https://id.wikipedia.org/wiki/Museum_Tsunami_Aceh akses pada 12 Juli 2017
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diterjang tsunami seperti sepeda motor, mesin jahit, al-qu’an dan lain-lain. Yang
paling berkesan saat pengunjung melalui ruangan sempit berbentuk lorong
memanjang dengan suara gema air turun seolah-olah pengunjung mendengar suara
yang mirip dengan suara tsunami lorong ini terdapat pada pintu awal masuk ke
dalam museum diberi nama Space Of Fear. Sebelum memasuki ruangan ini bagi
pengunjung masuk lewat pintu utama sambil mengisi buku tamu kemudiam menuju
lorong yang sejuk dan gelap tesebut tedengar suara bacaan ayat al-qu’an dan suara
air jatuh di dinding. Setelah kelaur dari dinding kita menemukan lorong terbuka
menuju jembatan sebagai jalan melangkahkan kaki ke laintai selanjutnya untuk
melihat replikasi yang ada di podium, lukisan dan lain-lain.
Saat berkunjung dapat memanfaatkan ruangan yang ada, karena bangunan
yang mengah ini juga menyediakan fasilitas berbentuk ruangan seperti ruang shalat,
perpustakaan, musalla, dan souvenir. Tersedianya fasilitas-fasilitas untuk menjaga
kenyamanan dan keamanan pengunjung, supaya pengunjung nanti dapat kembali
ke museum tsunami Aceh juga fasilitas ini dapat dimanfaat kan ketika waktu shalat
tiba pengunjung tidak harus keluar gedung museum untuk mencari tempat shalat
karena didalam bangunan tersebut telah disediakan mushalla serta tempat whudu’.
Gambar 3.8 Museum Tsunami Banda Aceh, 2017
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Berdasarkan hasil pengamatan bahwa pengunjung yang datang biasanya
berkelompok yang terdiri dari 2 atau lebih, biasanya wisatawan atau pelancong dari
berbagai wilayah Aceh dan wisatawan mancanegara dengan tujuan berekreasi,
mencari wawasan tentang tsunami, dan sebagian dari juga ingin melihat video
tsunami karena musuem ini juga menyediakan bioskop kecil yang digunakan untuk
wisatawan yang ingin melihat tragedi tsunami pada tahun 2004. Setiap hari objek
wisata ini banyak dikunjungi oleh para wisatwan kecuali pada hari jum’at, karena
pada hari jum’at museum ditutup.
3. Kapal Wisata PLTD Apung
Adanya kapal PLTD Apung sebagai salah satu objek wisata yang di Kota
Banda Aceh menunjukkan bahwa Aceh kaya akan peninggalan sejarah sebagai
destinasi wisata yang ada di kota Banda Aceh dan objek wisata ini menjadi daya
tarik wisata bagi wisatawan asing. Kapal PLTD Apung sebagai monumen Tsunami
Aceh yang terdampar objek wisata kapal PLTD Apung merupakan kapal generator
listrik yang ditempatkan oleh PLN untuk menyuplai listrik di Banda Aceh melalui
jalur laut. Awalnya kapal Apung terletak di pelabuhan Ulee Lheue, ketika Aceh
diterjang gempa dan bencana tsunami tanggal 26 Desember 2004, kapal yang
beratnya berton ini terseret sejauh sekitar 4 kilometer dari pesisir pantai.
Kapal PLTD sebagai objek wisata untuk mengenang kembali dasyatnya
Badai Tsunami yang menyisir daratan Aceh pada tahun 2004, PLTD Apung telah
menjadi milik pemerintah kota Banda Aceh dimana sebelumnya PT PLN Persero
Wilayah Aceh yang dibuat pada tanggal 15 Oktober 1996 di Filandia, kemudian
setelah Tsunami Kapal PLTD Apung ini resmi menjadi milik pemerintah kota
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Banda Aceh dengan penyerahan aset langsung oleh direktur Operasi Indonesia
Barat Ir. Moch. Harry dan diterima oleh Wali Kota Banda Aceh Mawardi Nurdi
sebesar 8 miliar.32
Rasa penasaran, tidak membuat sulit karena kapal PLTD Apung merupakan
objek wisata yang berada di tengah-tengah kehidupan masyarakat dipertengahan
kampung, tepatnya lokasi PLTD Apung ini berada di ditengah perkampungan
warga Punge jalan Harapan Blang Cut kecamatan Jaya Baru. Sebagai objek wisata
atau tempat rekreasi bahkan kegiatan sosial masyarakat untuk mengenang
kedasyatan gelombang tsunami.
Arsitektur bangunan dan foto serta gambar tragedi tsunami yang ada
didalam Kapal mendatangkan banyak wisatawan untuk mengenal budaya (cultural)
Aceh. bagi wisatawan bisa menikmati keindahan pemandangan kota Banda Aceh
dari atas kapal PLTD Apung setiap hari dan setiap waktu sampai sore hari kecuali
waktu shalat tiba tempat objek wisata ini ditutup, hal tersebut menjadi salah satu
pengelolaan terhadap PLTD Apung untuk menciptakan nuansa keislamian.
Perencanan pengembangan wisata islami di Banda Aceh mulai tampak dan
terinisiatif untuk melanjutkan pengembangan ini dengan menambah lokasi atau
destinasi yang dapat dikelola untuk pengembangan wisata islami kedepan.
Berdasarkan informasi yang telah didapatkan dari hasil wawancara dengan
Sekretaris Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh bahwa objek wisata islami yang
______________
32 Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, Sukseskan Visit Banda Aceh Year, PLTD Apung
Monumen Tsunami Kota Banda Aceh, dalam Warta Kota edisi 2, (Banda Aceh: 2011), h. 8
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sudah dikembangkan oleh Dinas Pariwisata di Kota Banda Aceh diantaranya adalah
objek wisata PLTD Apung.
4. Makam Syiah Kuala
Diantara objek-objek wisata yang ada dikota Banda Aceh adalah komplek
makam Syiah Kuala komplek makam ini merupakan tempat bersejarah yang Kota
Banda Aceh. Komplek makam ini terletak tidak jauh dari bibir pantai kampung
Deah Raya dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui pahlawan sekaligus
perjuangan para ulama masa dahulu. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak
sebagai penjaga sekaligus pengurus makam Syiah Kuala ini bahwa sanya
pemberian nama sebagai makam Syiah Kuala karena makam tersebut berada di
daerah Syiah Kuala di Desa Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala makam ini tidak
jauh dari pusat kota Banda Aceh yang memiliki luas sekitar 16 hektar. Makam
Syiah Kuala merupakan makam seorang ulama Aceh mempunyai nama asli sebagai
Abd al-Rauf dan nama lengkap Syeikh Abdurrauf bin Ali Al-jawi Al-Singkily.
Ulama Abd al-Rauf Al-Singkily wafat pada 23 Syawal 1106 H (1696 M)
sebagai ulama yang berjuang untuk kemashalatan masyarakat Aceh yaitu
perjuangan pendidikan, perubahan sosial masyarakat dan sebagai alim ulama yang
dihormati oleh masyarakat yang tinggal disekelililng beliau maupun masyarakat
Aceh lainnya, beliau juga dikenal dengan ulama kharismatik serta memiliki ilmu.
Sehingga sampai sekarang beliau masih dikenal dan kenang dengan nama Syiah
Kuala dan makam beliau banyak dikunjungi oleh masyarakat. Sehingga, makam
Syiah Kuala menjadi salah satu objek wisata yang ada di Kota Banda Aceh.
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Objek wisata Syiah Kuala pada dasarnya hanya sebuah makam tengku
Syiah Kuala nama asli sebagai Abd al-Rauf As-Singkili menjadi korban dari
terjangan tsunami dan mengalami kehancuran yang cukup parah. Luas areal
komplek makam Syiah Kuala sekita 16 Ha, panjang komplek makam 5.15 meter,
lebar 64 cm dan tinggi pelipit, tumpal yang dibentuk oleh saluran-saluran atau yang
lebih dikenal dengan pola hias pucuk rebung, serta pola hias tali berkait yang
membentuk sulama. Bagian permukaan terdapat salur-salur daun yang disitlir.
Sedangkan bagian tengah terdapat lubang yang memanjang mengikuti
permukaannya sebagai tempat menabur bunga bagi peziarah. Lubang tersebut
berukuran panjang 170 cm dan lebar 20 cm.
Disekitar makam Syiah Kuala tedapat makam lainnya yang berjumlah 35
makam, dan makam tersebut merupakan makam para murid, kerabat dan penjaga
makam beliau. Kuburan yang ada disamping kanan dan kiri adalah murid Syiah
Kuala yang bernama Faqih Ibrahim dan Syeh Abdurrahman. Sedangkan didepan
kuburan beliau terdapat kuburan muridnya yang bernama Syeh Abdul Wahid.
Makam Syiah Kuala terletak dalam sebuah bangunan yang berwarna putih
dicampur abu-abu merupakan makam yang sangat istimewa banyak, pengunjung
yang datang biasanya berkelompok dan datang dari berbagai wilayah dari Jakarta,
Bekasi, Malang bahkan ada dari luar negeri Thailand, Malaysia dan Arab. Misalnya
sekelompok santri yang ingin yasinan di makam tersebut. dengan motif perjalanan
yang dilakukan ke makam Syiah Kuala; berziarah, shalat, mengaji, wirit yasin,
dzikir Akbar, membaca yasin bersama. Sebagin dari pengunjung juga ingin
merasakan segar dan sejuknya air sumur yang ada di sebelah bangunan makam
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Syiah Kuala. Sumur tersebut biasanya dimanfaatkan pengunjung untuk mencuci
muka, tangan, kaki sambil berdo’a semoga Allah memudahkan segala urusan.
Selain menjadi tempat berziarah makam ini juga banyak di kunjungi para
pengunjung untuk berwisata sekaligus berteduh melihat kuburan yang ada didalam
bangunan/ruang yang menutupi makam Syiah Kuala dan beberapa makam lainnya,
disamping itu dari beberapa pengunjungi berteduh setelah menikmati pemandangan
laut yang berada didepan area makam Syiah Kuala atau disebut sebagai pantai Syiah
Kuala.
Objek wisata ini juga dianggap sebagai objek wisata religi atau spritual
karena memiliki nilai-nilai sejarah keislaman. Disamping itu makam Syaiah Kuala
dianggap keramat banyak orang sehingga dari hasil observasi bahwa ada beberapa
tujuan wisatawan yang berkunjung ke makam Syiah Kuala, seperti berziarah,
menyampaikan hajat, meminta semoga diberikan kemudahan dalam belajar,
mencari rezeki ada juga yang menyampaikan do’a supaya diberi kesembuhan dari
penyakit yang sedang dialami, dan lain-lain.
Untuk menjaga keamanan dan keselamatan dan kenyamanan para
pengunjung serta masyarakat setempat makam Syiah Kuala ini dijaga oleh beberapa
orang baik yang tinggal di dalam komplek makam Syiah Kuala maupun yang
tinggal di kampung Deah Raya sebagai pengatur jadwal pengunjung, pemberi
arahan kepada pengunjung. Serta untuk menjaga keamanan makam dijaga oleh
teuku Abdul Waded yaitu warga asli kampung Deah Raya Kecamatan Syiah Kuala
dan sebagai penjaga sekaligus pengurus makam, dan bapak teuku Abdul Wahid ini
merupakan keturunan ke-7 dari Syiah Kuala.
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Lokasi yang luas sekitar bangunan makam tersebut juga terdapat fasilitas
lain sebagai fasilitas yang dapat dimanfaatkan pengunjung seperti kamar mandi,
mushalla, sumur, tempat whudu dan juga terdapat aula biasanya digunakan untuk
kenduri atau pertemuan lainnya karena disekitaran makam tidak boleh
melaksanakan kenduri.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus makam dan arena makam
Syiah Kuala yaitu bapak teuku Abdul Wahid menyatakan bahwa Setiap hari makam
ini didatangi oleh pengunjung sekitar 500-an, sertiap pengunjung menyampaikan
maksud dan tujuan mereka datang ke makam Syiah Kuala ada beberapa pengunjung
langsung memberikan sedakahnya kepada sambil berbicara langsung dengan
pengurus ada juga yang langsung memberikan sedaqah ke dalam kotak amal yang
telah disediakan.
Bagi yang ingin berkunjung untuk melihat makam Syiah Kuala, para
pengunjung dapat berkunjung setiap hari mulai hari senin-minggu jam 08.00-18.15
kecuali hari jum’at siang, objek ziarah ini ditutup. Makam yang berada di desa Deah
Raya ini setiap hari dibuka untuk pengunjung yang berminat untuk mendatangi
makam tersebut. Saat berkunjung ke makam Syiah Kuala kita melihat pamplet
peringatan (warning) bagi pengunjung untuk memakai pakaian sopan atau
berbusana muslim seperti yang diajarkan dalam Islam, apalagi bagi perempuan
tidak diperbolehkan memakai celana dalam artian bagi pengunjung harus berbusana
muslim atau sopan, hal-hal tersebut menunjukkan bahwa nilai keislamian tertera
dikawasan objek wisata ini.
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5. Rumah Aceh
Siang menunjukkan panorama keindahan alam kota Banda Aceh,
memancarkan cahaya matahari diatas rumah Aceh. Rumah Aceh yang berada di
Lhoknga tepatnya di desa Lampisang kec. Pekan Bada Aceh Besar adalah salah
satu rumah adat Aceh yang di abadikan sebagai tempat bersejarah dari zaman
perperangan melawan penjajah Belanda hingga sekarang, rumah Aceh tersebut
mempunyai perbedaan khusus dengan rumah Aceh yang berada di Mesuem Banda
Aceh.
Rumah Aceh yang berada di Loknga menjadi tujuan wisata para pelancong
untuk mendapatkan wawasan sejarah. wawancara dengan penjaga rumah Aceh atau
sebagai pemandu pengujung yang datang ke rumah Aceh tersebut untuk
mendapatkan informasi tentang keberadaan dan keadaan rumah Aceh selama ini
yaitu dengan ibu Aisah. Pengamatan atau observasi untuk menemukan informasi
tentang keberadaan rumah Aceh selama ini. Rumah Aceh atau sering kita sebut
dengan rumah Tengku Umar dan Cut Nyak Dien dibangun sejak penjajahan
Belanda sebagai hadiyah kepada tengku Umar pada tahun 1893 dengan alasan
Tengku Umar mau bergabung dengan Belanda pada masa itu, rumah Aceh tersebut
dibangun seperti khas asli Aceh namun dengan ukiran dan ornamen Belanda.
Pada tahun 1896 rumah Aceh tersebut di bakar oleh Belanda karena tengku
Umar ketahuan oleh Belanda melakukan perlawanan secara sembunyi-sembunyi
sehingga Belanda marah, kemudian rumah Aceh dan seluruh isinya dibakar hangus
kecuali sumur dan lantai rumah karena terbuat dari semen. Letaknya berada sekitar
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15 kilometer dari pusat kota Banda Aceh dengan strategis mudah di temukan oleh
banyak orang yang ingin mengunjunginya atau para wisatawan.
Sejak tahun 1987 rumah Aceh direnovasi kembali, semua barang perang
yang digunakan tengku Umar dan Cut Nyak Dien, barang peninggalan sejarah,
beberapa perabot rumah seperti lemari, lampu, kursi dan lain-lain di reflika kembali
dengan reflikasi mirip rumah Aceh pada masa Cut Nyak Dien, dan renovasi ini
masih tetap dilakukan setiap beberapa tahun sekali oleh negara atau pemerintah
pusat di Jakarta supaya keutuhan rumah Aceh tetap terjaga dan dapat di abadikan
selamanya.
Dengan ukuran panjang 25x17 meter, terdiri dari 60 tiang menunjukkan
bahwa rumah Aceh memiliki ukuran yang sangat besar sesuai dengan ukuran rumah
para bangsawan pada saat itu. Oleh karena itu, rumah Aceh tersebut tidak hanya
sebagai rumah atau tempat tinggal tengku Umar dan Cut Nyak Dien tetapi rumah
tersebut juga bagian dari markas perang.
Rumah adat yang terdiri dari dua pintu utama dan juga memiliki ruang tamu
dengan suasana ruang terlihat gelap hanya ada cahaya lampu, ruang yang gelap
tersebut adalah ruang tamu, ruang tersebut pada mass Cut Nyak Dien dijadikan
sebagai ruang pertemuan. Dalam ruang tamu atau seramolike terdapat banyak foto
tengku Umar dan Cut Nyak Dien serta para pahlawan Aceh lainnya dan beberapa
foto.
Dalam ruang tamu yang gelap hanya dibantu dengan cahaya lampu, tertuju
kamera hp saya pada sebuah foto tertempel didinding berada di sudut sebelah kanan
paling ujung. Foto tersebut adalah poto pahlawan Aceh yang sangat terkenal dengan
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gigih dan keberaniannya memperjuangkan Aceh dan beliau adalah pemilik rumah
sekaligus menepati rumah Aceh tersebut, beliau sosok pahlawan perempuan istri
dari pahlawan tengku Umar menggantikan tengku Umar sebagai pahlawan
pemberani yang hingga akhir ayatnya membawa konsep perlawanan yang berani
melawan para penjajah ia adalah sosok wanita teguh lahir di tanah Aceh beliau
adalah Cut Nyak Dien pahlawan wanita Aceh dengan wajah senyum pemberaninya
telihat jelas di gambar yang dilukis tertempel didinding rumah Aceh.
Komplek rumah Aceh ini juga merupakan salah satu objek wisata
peninggalan sejarah dan adat istiadat Aceh yang banyak dikunjungi wisatawan
asing, berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Aisah sebagai penjaga sekaligus
pemandu wisata saat pengunjung datang melihat rumah Aceh, beliau juga bertugas
menjelaskan seluruh seluk beluk silsilah keturah pahlawan teuku Umar dan Cut
Nyak Dien serta menjelaskan seluruh isi rumah Aceh kepada pengunjung. Biasanya
rumah Aceh ini banyak dikunjungi oleh wisatawan di hari minggu dan hari senin
biasanya yang berkunjung sekelompok siswa, mahasiswa dan peneliti lainnya.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di lima tipologi objek wisata
yang berbeda diatas, bahwa disetiap tempat wisata tersebut memiliki potensi dalam
mengembangkan wisata bernuansa keislamian dan bahkan beberapa dari ajaran
islam telah dpraktekkan dalam setiap aspek kepariwisataan. Misalnya peraturan
bagi perempuan tidak boleh memakai celana ketika memasuki kawasan wisata,
dilarang merokok di makam Syiah Kuala, menyediakan mushalla sebagai fasilitas
shalat atau ibadah bagi pengunjung, menjaga kebersihan, dan lain-lain. dalam Hal
tersebut menunjukkan bahwa hal-hal yang berkaitan dengan kepariwisatan dapat
99
mendukung perkembangan objek wisata sebagai destinasi wisata islami di Banda
Aceh.
D. Tanggapan Wisatawan Terhadap Wisata Islami
Dalam perkembangan wisata islami bagian dari kepariwisataan
menunjukkan bahwa konsep wisata islami di Aceh telah tampak dan mulai di
kembangkan baik oleh masyarakat maupun pemerintah, seperti dalam pernyataan
diatas bahwa akan sangat maju pariwisata di Banda Aceh apabila dikembangan itu
adalah wisata islami karena jika dibandingkan dengan pariwisata yang
berkembangan di Bali dengan keindahan alam yang dimilikinya maka pariwisata di
Aceh masih kalah dan jika dibandaingkan dengan pariwisata yang diluar negeri
seperti Hongkong dengan kemoderenan wisata yang dimiliki maka pariwisata di
Aceh masih juga termasuk kategori kalah (tidak sebanding). Sehingga inisiatif
untuk mengembangkan wisata islami mulai muncul di Banda Aceh. Disamping,
modern ini banyak negara yang memiliki mayoritas penduduknya islami atau
dikenal dengan negara Islam/ Timur sudah lama mengembangkan wisata islami
atau wisata halal.
Untuk mengetahui kondisi atau keadaan perkembangan wisata islami di
Banda Aceh dapat diperoleh dari tanggapan atau respon wisatawan terhadap wisata
islami itu sendiri yang berkunjung atau yang menjadi pelancong di beberapa objek
wisata yang ada di Banda Aceh, baik itu tanggapan wisatawan asing (mancanegara)
atau wisatawan lokal (nusantara). Seperti pernyataan wisatawan asal Aceh
Khairunnisa terhadap pembentukan wisata islami di Banda Aceh, ia menyatakan
bahwa pembentukan wisata islami itu sangat bagus apalagi kebijakan itu mampu
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dikembangkan oleh pemerintah kota disetiap objek wisata yang ada di Banda Aceh,
namun untuk saat ini perkembangan wisata isalmi itu masih belum terkenal oleh
masyarakat luas, masyarakat hanya merasa wisata islami itu hanya sebagai
semboyan karena Aceh memang pada dasarnya terkenal dengan nilai keislamannya
sehingga kata wisata islami itu seolah-olah semboyan atau sembutan biasa saja,
oleh karena itu, diharapakan bahwa konsep wisata islami itu dikupas atau
disebarluaskan lebih lanjut lagi agar nantinya dapat diketahui oleh masyarakat luas
baik warga Banda Aceh maupun pengunjung-pengunjung di berbagai objek
wisata.33
Dari hasil wawancara dengan beberapa wisatawan di empat tipologi tempat
wisata yang berbeda yaitu; mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh, Museum
Tsunami, Kapal PLTD Apung, Makam Syiah Kuala dan Rumah Aceh. Maka,
kelima objek tersebut merupakan objek wisata yang sering dikunjungi oleh
wisatawan dari berbagai daerah. Dari pernyataan di atas maka dapat dilihat
beberapa tanggapan wisatawan terhadap hal yang berkaitan dengan perkembangan
wisata islami sebagai berikut:
1. Tanggapan Wisatawan Terhadap Keterbatasan Fasilitas Pariwisata
Perjalanan atau kegiatan berpergian ke suatu tempat yang dianggap indah
dan dapat menarik perhatian banyak orang. Tempat yang indah itu sering disebut
sebagai objek wisata. Yang menjadi alasan mengapa para wisatawan ingin
berkunjung suatu tempat disebabkan oleh keadaan tempat wisata tersebut, dimana
______________
33 Wawancara dengan wisatawan khairunnisa Mahasiswa UIN-Arraniry, 13 Juli 2017
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para wisatawan melihat kondisi secara umum objek wisata tersebut baik kondisi
keamanan maupun fasilitas yang tersedia di objek wisata daerah sekitar tempat
wisata.
Fasilitas-fasilitas tersebut terkait dengan sarana dan prasarana yang terdapat
pada objek wisata maupun wilayah disekitanya yang ada yang dapat membantu
perkembangan wisata islami di Banda Aceh. Seperti, lahan, restoran, hotel
transportasi, toko, biro perjalanan, pemandu wisata, petugas (SDM) dan lain-lain.
Dalam pernyataan beberapa wisatawan yaitu Khairunnisa, Siti Rahma bahwa
persedian fasilitas pariwisata di Banda Aceh itu, kualitas mutunya masih belum
tampak bagus terutama di objek wisata yang sering dikunjungi oleh wisatawan,
misalnya makam Syiah Kuala. Karena, mereka melihat bahwa kualitas fasilitas
kepariwisataan yang belum lengkap misalnya tidak adanya tempat istirahat khusus
bagi wisatawan. Fasilitas tempat istirahat khusus bagi wisatawan dapat disebut
seperti tempat duduk bawah pohon yang berada di sekitar gedung sebelum masuk
ke arena makam Syiah Kuala agar pengunjung yang datang ke Makam Syiah Kuala
dapat menunggu pengunjung yang lain berada dalam arena Makam Syiah Kuala.
Wisatawan, Siti Rahma mahasiswa Serambi Mekkah juga menyatakan
bahwa wisata islami sebenarnya masih belum maksimal karena masih banyak objek
wisata yang belum tampaknya belum mewujudkan nilai-nilai keislamian meskipun
beberapa objek wisata sudah memenuhi krteria wisata islami itu sendiri.
Dalam hal tersebut terkait dengan fasilitas tersebut wisatawan
mengharapkan pengelola objek wisata Makam Syiah Kuala dan pemerintah kota
Banda Aceh khususnya Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh untuk membantu
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penyedian fasilitas kepariwisataan khususnya fasilitas yang dapat membantu
kemajuan wisata islami di Banda Aceh.
Disamping, penyedian fasilitas untuk mengembangkan wisata islami juga
harus ada peran masyarakat dan pemerintah dalam peningkatan pertumbuhan
fasilitas seperti peningkatan hotel/losmen, pembangunan warung makan/restauran
yang berkualitas tidak terlalu formal sesuai dengan selera wisatawan, sehingga
dapat menarik perhatian wisatawan kemudian juga dalam penyediaan fasilitas
tersebut juga tersedia sarana dan prasarana yang membantu melancarankan
pertumbuhan wisata islami misalnya sarana untuk shalat ‘’mushalla dan tempat
whudu’.
Keterbatasan transportasi juga menjadi bagian dari ketidakpuasan
wisatawan terhadap pertumbuhan pariwisata di Banda Aceh. transportasi
merupakan bagian penting dalam mengembangkan pariwisata dengan adanya
transportasi kegiatan yang mendukung pariwisata dapat terlaksana dengan cepat, di
sisi lain tansportasi dapat membantu wisatawan untuk mencari lokasi wisata yang
diinginkan. Bagi para wisatawan keunikan dari indahnya berwisata ketika bisa
menjangkau lokasi wisata dengan mudah dan cepat. Sehingga, adanya alat
transpotasi dengan bermacam model dapat membantu perkembangan wisata di
Banda Aceh. Seperti, dalam pernyataan Goeltom dan Andar Danova ‘’Transportasi
memegang peranan penting dalam pariwisata.’34
______________
34 Goeltom, Andar Danova, Transportasi dan Pariwisata, (2007),
http://www.pikiranrakyat.com/cetak/2007/072007/28/0901.hltm, diakses pada 9 Juli 2017
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2. Tanggapan Wisatawan terhadap Kondisi Keamanan dan Kebersihan
Objek Wisata Kota Banda Aceh
Keamanan dan kesehatan merupakan fasilitas dalam penanganan keamanan
dan kebersihan di lingkungan wisata. Keamanan dan kebersihan bagi pengunjung
adalah hal utama. Karena pengunjung perlu merasa aman, tentram, nyaman, damai
serta senang. Oleh karena itu, perlu adanya upaya lebih dalam menangani masalah
keamaan dan kebersihan. Sehingga wisatawan tidak merasa kecewa saat berwisata
ke objek-objek wisata yang ada di kota Banda Aceh.
Dalam pernyaaan wisatawan yang berkunjung ke mesjid Raya
Baiturrahman Banda Aceh menyatakan bahwa di Kota Banda Aceh keadaan
keamanan masih dikategorikan rendah sebab wisatawan yang berkunjung ke mesjid
Raya harus merasa khawatir akan kehilangan kendaraan bermotor sehingga mereka
harus menitipkan kepada tukang parkir dan tukang parkir tersebut dibayar dengan
harga seribu atau dua ribu.
Usaha untuk meningkatkan kualitas pariwisata harus dimulai dengan usaha
menjaga kebersiahan kualitas pariwisata. Berdasarkan hasil wawancara dengan
wisatawan yang bernama Siti Rahma Mahasiswa Serambi Mekkah di objek wisata
Mesjid Raya Baiturrahman bahwa secara keseluruhan objek wisata di Banda Aceh
itu pada dasarnya segara, bersih dan alami namun perilaku kurang baik masyarakat
baik pelancong maupun masyarakat setempat dalam menangani kebersihan
lingkungan sehingga lingkungan wisata mudah tercemar dengan tumpukan-
tumpukan sampah dimana-mana. Dalam hal tersebut yang menajdi saran wiatawan
terhadap pemerintah dan masyarakat untuk tetap menajga kebersihan dan kemanan
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daerah yang dapat dijadikan sebaga daya tarik wisata guna untuk mengembangkan
Banda Aceh sebagai destinasi pariwisata di Banda Aceh khususnya sebagai
destinasi wisata islami.
3. Tanggapan Wisatawan Terhadap Fanorama Keindahan dan Kenyamanan
Objek Wisata Kota Banda Aceh
Menariknya perhatian para wisatawan untuk berwisata ke Kota Banda Aceh
salah satunya karena mereka melihat bahwa Banda Aceh merupakan salah satu kota
yang indah dan memiliki objek wisata yang menyenangkan bagi pelancong dan
disisi lain bahwa selain objek wisatanya menyenangkan juga memiliki bermacam
model objek wisata yang dapat memuaskan hati ketika berwisata.
Para wisatawan menjadikan Banda Aceh sebagai daerah tujuan berwisata
karena mereka juga merasakan ketika berwisata tidak hanya mendapatkan kepuasan
hati dalam menikmati indahnya suasana tempat berwisata namun juga mendapatkan
pengetahuan pengetahuan sejarah, karena banyak objek wisata di Banda Aceh
memiliki nilai-nilai sejarah yang terkandung di dalamnya dan nilai sejarah tersebut
mengandung makna religi atau spritual.
Syari’at Islam di Aceh menjadi salah satu alasan menariknya banda Aceh
dijadikan sebagai objek wisata disamping itu memiliki mesjid-mesjid peninggalan
sejarah yang nyaman untuk di kunjungi, seperti mesjid Raya Baiturrahman selain
terkenal dengan kemewahan dan keindahan arsitektur bangunannya juga memiliki
pengetahuan sejarah yang dapat dijadikan sebagai wawasan wisatawan kedepannya
kemudian mesjid Raya Baiturrahman ini sangat toleransi terhadap wisatawan, bagi
siapaun yang ingin beribadah atau berkunjung ke mesjid Raya tidak hanya
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dikhususkan kepada masyarakat Banda Aceh dan hanya orang-orang yang
beragama Islam tetapi juga toleransi terhadap semua wisatawan sesuai dengan
disiplin yang ditetapkan oleh pengurus mesjid Raya Baiturrahman.
Rasa penasaran yang dimiliki oleh wisatawan terhadap kota Banda
beberapa objek wisata yang Aceh seperti keindahan mesjid raya Baiturrahman serta
ingin mngetahui peristiwa tsunami di Aceh pada tahun 2004 yang lalu dengan
mengunjungi museum Tsunami Banda Aceh kemudian keindahan yang dimiliki
objek wisata inilah menunjukkan bahwa banda Aceh memiliki keistimewahan
sendiri dalam mengembangkan pariwisata, serta wisata yang ada di Banda Aceh
sangat identik dengan ajaran Islam mungkin alasannya adalah syari’at Islam yang
berkembang di Banda Aceh umumnya di Aceh dapat dilihat dari para pengunjung,
disiplin pengurus objek wisata dan lain-lain.35
Dari beberapa wisatawan diatas mengharapkan semoga perkembangan
kepariwisataan di Banda Aceh semakin maju dan peran pemerintah terhadap usaha
untuk mengembangkan wisata perlu ditingkatkan lagi supaya pariwisata di Aceh
dapat terkenal guna untuk kemajuan Aceh, begitu juga halnya dengan wisata Islami
di Banda Aceh harus dikembangkan lagi oleh pemerintah kota Banda Aceh maupun
masyarakat. kemudian terhadap wisatawan baik wisatawan dalam daerah maupun
mancanegara harus lebih memahami makna berwisata sesuai dengan syari’at Islam
sehingga tidak membawa kerugian terhadap diri sendiri maupun orang lain.
______________
35 Wawancara dengan dengan Siti Rahma mahasiswa Serambi Mekkah, 10 Juni 2017
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian tentang “Prospek Pengembangan Wisata
Islami di Banda Aceh” dalam menggunakan metode deskriptif melalui langkah-
langkah penelitian yaitu observasi, wawancara dan pengambilan dokumentasi.
Maka kesimpulan yang dapat ditarik yaitu:
1. Dinas Pariwisata Banda Aceh memiliki kewajiban dan wewenang dalam
mengembangakan wisata islami melimputi berbagai perencanaan
pengelolaan, pemeliharaan wisata islami melalui kegiatan-kegiatan
kepariwisataan serta kegiatan yang mendukung pariwisata itu sendiri.
Istilah wisata islami menurut pemerintah Banda Aceh adalah wisata yang
berbentuk syariah atau syari’at Islam di Aceh yang merujuk kepada
syari’at Islam di Aceh dengan alasan merlihat masyarakat memiliki
kekuatan terhadap kepercayaan, keyakinan terhadap agama baik dalam
berbudaya, sosial, masyarakat Aceh dikenal dengan syari’at Islam, segala
aspek kehidupan masyarakat harus mengarah kepada syari’at Islam, Aceh
juga memiliki otonomi daerah khusus, sehingga sering disebut daerah
keistimewaan Aceh, Banda Aceh adalah pusat kota yang banyak didatangi
oleh masyarakat dari luar daerah, Banda Aceh termasuk pusat objek wisata
di Aceh.
Dalam mengembangkan wisata islami pemerintah melakukan beberapa
kegiatan yang mendukung melalui promisi yaitu memperkenalkan wisata
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dengan event-event, media massa, sosialisasi dan bekerja sama dengan
instansi pemerintah lain. Kegiatan yang yang mendukung pariwisata yaitu
mengenai keterangan sertifikasi halal usaha, taraf transportasi,
pengembangan objek wisata/ destinasi wisata dan kegiatan-kegiatan
pariwisata.
Perkembangan wisata islami di Banda Aceh sudah mulai nampak dengan
dengan beberapa event-event yang telah dilakukan setelah dilauncingkan
wisata islami ‘’Visit Banda Aceh Years tahun 2011’’.
Ada beberapa kendala yang dialami dalam mengembangkan wisata islami
di Kota Banda Aceh pandangan negatif masyarakat terhadap makna
konsep wisata islami, kurangnya pemahaman masyarakat, kurangnya
fasilitas, keterbatasan tenaga kerja, kurangnya sumber Daya manusia
dibidang kepariwisataan.
2. Model objek wisata islami dapat dilihat pada empat tipologi tempat wisata.
Seperti, mesjid Raya Baiturrahman, Museum Tsunami merupakan objek
wisata yang memiliki keistimewaan sendiri sebagai objek wisata yang
dikunjungi banyak wisatwan.
3. Tanggapan wisatawan terhadap wisata islami di Banda Aceh: dari
beberapa objek wisata di Banda Aceh selain dapat berwisata yang
menyenangkan bagi pelancong dan disisi lain juga mendapatkan
pengetahuan mengenai sejarah, syari’at Islam, alam, kebudayaan di Aceh.
Perkembangan wisata islami itu masih belum terkenal oleh masyarakat
luas, masyarakat hanya merasa wisata islami itu hanya sebagai semboyan
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karena Aceh memang pada dasarnya terkenal dengan nilai keislamannya
sehingga kata wisata islami itu seolah-olah semboyan atau sembutan biasa
saja.
B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang diberikan
berdasarkan hasil penelitian adalah:
1. Untuk mengoptimalkan pengelolaan dan pemeliharaan wisata islami di
Banda Aceh perlu dilakukan kerja sama dengan lembaga-lembaga/
instansi pemerintah Kota Banda Aceh supaya bersama mendorong
kebijakan pengembangan pariwisata khsususnya kebijakan wisata islami.
2. Untuk membantu kelancaran pengembangan wisata islami, pemerintah
perlu menumbuhkan sikap sadar terhadap pengelolaan sumber daya
manusia khusus SMD yang ahli di bidang kepariwisataan.
3. Untuk memelihara keberadaan wisata islami pemerintah harus selalu
melakukan sosialisasi kegiatan kepariwisatan di berbagai wilayah yang
memiliki potensi wisata.
4. Untuk memelihara wisata islami masyarakat harus memiliki peran penting
didalamnya seperti sikap terhadap keinginan mempromosikan wisata
islami itu sendiri.
5. Bagi wisatawan atau pencinta wisata harus memahami makna wisata
islami serta kebijakan yang terkait dengan wisata islami itu sendiri.
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PEDOMAN PERTANYAAN WAWANCARA
A. Mohon bapak/ ibu memeberikan informasi tentang kebijakan pemerintah
Kota Banda Aceh dalam mengembangankan wisata islami di Banda Aceh,
meliputi:
1. Gambaran umum wisata Islami di Banda Aceh
•Penjelasan istilah konsep wisata Islami oleh pemerintah kota Banda
Aceh?
•Sejak kapan wisata islami mulai dibentuk di Banda Aceh?
•Urgensi pengembangan wisata islami di Banda Aceh?
2. Perencanaan Pengembangan Wisata Islami di Banda Aceh
•Bagaimana perencanaan pengembangan (pemeliharaan dan
pengelolaan) wisata islami di Banda Aceh?
•Bagaimana perkembangan pelaksanaan kebijakaan wisata islami?
•Apa saja yang telah dan yang akan dilakukan untuk mengembangkan
wisata islami di Banda Aceh?
•Apa saja fasilitas dalam mengembangakan wisata islami di Banda
Aceh
•Struktutr atau lembaga apa yang menangani perencanaan
pengembangan wisata islami di Banda Aceh?
•Apakah ada kerja sama dengan lembaga lain dalam mengembangkan
konsep wisata islami di Banda Aceh?
•Apa saja kontribusi pengembangan wisata islami di Banda Aceh?
•Bagaiman pemerintah mempromosikan objek wisata islami di Banda
Aceh?
•Bagaimana tanggapan wisatawan terhadap pengembangan konsep
wisata islami di Banda Aceh?
•Apa saja telah dan akan dilakukan untuk mengembangkan wisata
Islami di Kota Banda Aceh?
B. Mohon bapak/ ibu memberikan informasi tentang jenis atau model objek
wisata islami yang ada di Banda Aceh baik yang sudah berkembangan
maupun belum berkembang?
1. Apa saja Jenis objek wisata islami yang sudah berkembang oleh
pemerintah Kota Banda Aceh?
2. Apa Ciri-ciri wisata islami yang sudah berkembang di Banda Aceh?
3. Apa yang menandakan (pernilaian) wisata tersebut sudah berkembang?
4. Jenis wisata islami yang sudah berkembang?
OBJEK WISATA DI KOTA BANDA ACEH
(LOKASI PENELITIAN)
Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, 2017
Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh, 2017
Sepeda Motor yang rusak akibat Tsunami_di Museum Tsunami Banda Aceh, 2017
Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh, 2017
Makam Syiah Kuala desa Deah Raya Banda Aceh. 2017
Pamplet Peraturan Pengunjung di Makam Syiah Kuala
desa Deah Raya Banda Aceh. 2017
KEGIATAN DINAS PARIWISATA KOTA BANDA ACEH
Banda Aceh Festival Coffee di Blang Padang
Anugerah Pemuda Kreatif Banda Aceh 2016
Agam Inong Kota Banda Aceh
Festival Kuliner Nusantara 2016
Kalender Event Festival Dinas Pariwisata Kota Banda Aceh
Stiker Cantik Festival
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